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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad lainnya. Yang dimaksud
dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf lain serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem trabsliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkup akademik, baik di Indonesia maupun ditingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan prakktis dari. akademik;tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.,
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan No. 0543 b/u/1987.

A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf ' latin sebagai

berikut:

\ a 2: D o= d dhk
o b R Lt J:1
& t J: R L.z prom
& $ 3 Z ¢ ¢ JO: n
z J oS g g ST wW
z h Ulosy <o f 4: h
z kh Ual s a: q sy
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B. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh:
4484 = mugaddimah
550 8 sl = al-madinah al-munawwarah
C. Vokal
1) Vokal Tunggal
fathah ’ ditulis a contoh 138
kasrah —al] ditulis i contoh aa)
dammah ’ ditulis u contoh Ga%

2) Vokal Rangkap
Vocal Rangkap (~ (fathah dan ya) ditulis' *“ai”
Contoh.: &3 = zainab daS = kaifa
Vocal Rangkap 3= (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh:». d& = haula d%¥ | = qgaula

3) Vokal Panjang (maddah)

L dan (fathah) ditulis 2 contoh: W& = yama
- (kasrah) ditulis 1 contoh: A5 = rahim
— (dammah) ditulis @ contoh: a3 =‘wlim

D. Ta’Marbitah
Ta’Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/

Contoh : FPR AP Makkah al-Mukarramah
LW A8l gl-Syari’ah al-Islamiyyah

Ta’'marbiitah yang hidup, transliterasinya /t/



A3a S ¥l 4 A = al-hukumatul- islamiyyah

3 o gaali A3 = al-sunnatul-mutawatirah

E. Hamzah

Huruf Hamzah ( ¢ ) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh

tanda apostrof ( *)

Contoh : Ol = iman, bukan. Tman
LYY Al = ittihad, al-ummah,bukan ‘itthad al- ‘ummah
F. Lafzu’ al-Jalalah

Lafzu’ al-Jaldalah (kata 4 ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi

tanpa hamzah.

Contoh.: 4 | & ditulis : ‘Abdullah, bukan Abd Allah

AHa ditulis : Jarullah.

G.Kata Sandang “al-“.

1) Kata sandang “al-* tetap dituis “al-*“, baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah.

Contoh : AL Aadi sy = al-amdakin al-muqaddasah
e al) A ) = al-siyasah al-syar’iyyah

xi



2) Huruf “a” pada kata sandang “al-*“ tetap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupakan nama diri.

Contoh : @03 W = al-Mawardt
AN = al-Azhar
3 gaiall = al-Mansiirah

3) Kata sandang “al” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di
tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil.
Contoh-: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Alquran al-karTm

Singkatan.
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
swt. = subhanahu wa ta’ala
ra. = radiyallahu ‘anhu
as. = ‘alaihi as-salam
Q.S. = Alquran Surah
H.R. = Hadis Riwayat
uu = Undang-Undang
M. = Masehi

H. = Hijriah

xii



t.p.

t.t.p.

Cet.

t.th.

= tanpa penerbit
= tanpa tempat penertbit
= cetakan
= tanp\aflun
= halam
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ABSTRAK

Nama : Fikri Rahman
NIM/NIMKO : 161011042/8581416042
Judul : “Metode Penentuan Waktu Salat di Masjid-Masjid

Kecamatan Tinangkung Selatan, Kab. Banggai Kepulauan,
Prov. Sulawesi Tengah”

Agama Islam merupakan agama yang mengatur segala aspek kehidupan
baik dalam bermuamalah maupun dalam ibadah. Hal ini menunjukan
kesempurnaan dari syariat Islam yang dimana seluruh kegiatan atau aktivitas
manusia itu diatur atau tidak lepas dari syariat Islam.

Salah satu bentuk ibadah yang sangat-agung di dalam syariat Islam adalah
salat. Salat merupakan ibadah yang dilakukan baik sendiri-sendiri seperti salat
rawatib maupun . berjama“ah seperti salat-lima_waktu. Syariat Islam selain
memandang keurgensian ibadah juga memandang-waktu sebagai hal yang sangat
urgen.

Sebuah ~problematika  muncul ketika sebagian masjid khususnya di
kecamatan Tinangkung Selatan yang memiliki pengatur waktu salat otomatis itu
berbeda-beda dalam artian waktu masuk salat di masjid tersebut. Terkadang
didapati masjid yang satu lebih cepat waktu salatnya dibanding dengan masjid
yang lainnya, begitu pula sebaliknya di dapati juga masjid yang lebih lambat
waktu salatnya dibanding dengan masjid yang lainnya.

Penelitian 11 termasuk dalam jenis penelitian (kualitatif). Penelitian
kualitatif atau penelitian lapangan adalah sebuah penelitian yang sumber data dan
proses penelitiannya menggunakan kancah atau lokasi tertentu.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana cara
menentukan awal waktu salat di Kecamatan Tinangkung Selatan, mengetahui
bagaimana penentuan awal waktu salat di dalam Islam sesuai dengan yang di
sabdakan oleh Nabi saw

Hasil penelitian menunjukan bahwa: Penentuan waktu salat di masjid-
masjid Kec. Tinangkung Selatan sudah menggunakan kemajuan ilmu pengetahuan
sebagaimana yang di maksud dalam kajian pustaka di atas. Yaitu dengan
menggunakan jam yang mana semua masjid menggunakan jam sebagai metode
dalam menentukan waktu salat dari pada menggunakan metode rukyat dll.

Masjid-masjid seperti ini akan mengikut saja ketentuan atau penentuan
waktu shalat yang dikirimkan pada mereka. Dan biasanya jadwal waktu shalat
tersebut sifatnya tahunan, mskipun ada beberapa masjid masih ada yang
menggunakan jasa radio dan televisi untuk mengikuti perkembangan informasi
waktu shalat terkini.

Dari beberapa masjid yang peneliti datangi notabennya masjid-msjid
tersebut tidak mempunyai metode khusus, mereka tidak terlibat secara langsung
sehinga apapun yang menjadi keputusan dari pusat dalam hal ini kantor urusan
agama (KUA) atau kementerian agama selalu mereka ikuti. Atau dengan kata lain
masjid-masjid kecamatan menjadi pengikut setia.

X1v



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Agama Islam merupakan agama yang mengatur segala aspek kehidupan
baik dalam bermuamalah maupun dalam ibadah.” Hal ini menunjukan
kesempurnaan dari syariat Islam, yang dimana seluruh kegiatan atau aktivitas
manusia itu diatur atau tidak lepas dari syariat Islam. Tidak seperti dengan agama-
agama di luar Islam yang tidak mengatur bahkan membebaskan segala bentuk
aktivitas yang dilakukan oleh penganutnya.

Salah satu bentuk ibadah yang sangat agung di dalam syariat Islam adalah
salat. Salat-merupakan ibadah yang dilakukan baik sendiri-sendiri- seperti salat
rawatib maupun berjama’ah seperti salat lima waktu. Syariat Islam selain
mengatur hukum-hukum yang berkenaan dengan salat seperti jumlah rakaat,
status hukumnya, gerakan-gerakannya, juga mengatur bacaan-bacaan yang dibaca
pada setiap gerakan ketika salat.

Syariat Islam selain memandang keurgensian ibadah juga memandang
waktu sebagai hal yang sangat urgen. Ini dikarenakan ada ibadah-ibadah di dalam
syariat Islam yang tidak terikat oleh waktu untuk pengerjaannya seperti
beristighfar, berzikir, bertasbih, membaca al-qur’an maupun ibadah-ibadah yang
nampak seperti salat taubah, bersedekah, dan sebagainya.

Namun, ibadah-ibadah di dalam syariat Islam kebanyakannya berkaitan

erat dengan waktu seperti puasa di bulan Ramadhan, salat lima waktu, zakat,



berkurban, haji, yang dimana semua ibadah tersebut memiliki status hukum wajib.
Maka, ketika kita memperhatikan ibadah yang ada di dalam Islam, hampir semua
ibadah yang hukumnya wajib itu memiliki waktu-waktu tertentu dan tidak boleh
dikerjakan di sembarangan waktu. Seperti firman Allah SWT dalam Q.S. al-

Baqarah/2: 197 ketika menjelaskan tentang haji

G3s "sdJ&byj 32.8Y5 Cdpoll & sﬁfﬂycwyﬁj@’ww

-

UUY\ é)b c"nb 6}‘-*'“ AJ.S\}Q- f)&-; aﬁ)\ E ef);r;_ :J_,: ‘o’“/%,.
Terjemahnya:

“(Musim) haji_adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barang siapa
yang-nenetapkan niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan Haji, maka
tidak boleh rafats, berbuat fasik dan berbantah-bantahan di dalam masa
mengerjakan haji. "[ Al-Baqarah/ 2:197]"!

Adapun salat telah Allah wajibkan-dan di tentukan waktu-waktunya yang

mana telah Allah sebutkan dalam Q.S. An-nisa ayat/4: 103

cojl”a's\ }Wb G}O/WHJU ('-{Jj"} L;:oj ‘ 0}"»‘ LAL:E \ b;)b Oj,L,G_S\ s3dor, % ‘Jb
350 s Gmith e :;Lfo,w 5
Terjemahnya:

Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian apabila
kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa).
Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya atas
orang-orang yang beriman.’

'Kemterian Agama, R.1., Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2018), h.
31

2Kemterian Agama, R.I., Qur’an Hafalan dan Terjemahan, h. 95



Ayat-ayat di atas menjelaskan tentang batasan waktu dari ibadah haji dan
salat 5 waktu, yang dimana ibadah haji dan salat hanya boleh dilakukan diwaktu-
waktu tertentu dan tidak boleh dilakukan di luar waktu yang telah ditetapkan oleh
syariat Islam. Begitu pula zakat juga memiliki batasan dan waktu dikeluarkannya.
Selanjutnya salat pula telah rasul jelaskan batasan-batasan masuk dan waktu
perpindahan dari salat ke salat yang lainnya.

Rasulullah saw. telah-menjelaskan waktu-waktu salat. Di dalam hadisnya

beliau bersabda:

Ei 7 ;J@—Mwm&—iﬁ\ﬁ—w”% —AE A B
j,:i:aj?u' /g S P:/g r&?u ijf&jﬂf}bak_fj ,WCJ\' \J\:}@Jéf
Edgp i ita 0 el ol sy BE L TG Al s By

3(%“&)’)&”‘&%?“1"“"@‘“’@ el

Artinya:

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr radhiyallahu ‘anhuma, Nabi shallallahu ‘alaihi
wa sallam berkata, “Waktu shalat Zhuhur jika matahari sudah tergelincir
ke barat ketika itu panjang bavangan sama dengan tinggi seseorang,
selama belum masuk shalat ‘Ashar. Waktu shalat ‘Ashar adalah selama
matahari belum menguning. Waktu shalat Maghrib adalah selama belum
hilang cahaya merah pada ufuk barat. Waktu shalat Isya adalah sampai
pertengahan malam. Waktu shalat Shubuh adalah dari terbit fajar
selama belum terbit matahari.”

Hadis di atas menjelaskan tentang waktu-waktu dari salat, yang dimana

beliau menjelaskan sesuai dengan keadaan pada zaman beliau yang notabene

3 Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabtiri, Sahih Muslim, Juz 2. (Cet.
I; al-Mamlakah al-‘ Arabiah al-su’tdiah 2013), h. 105



belum ditemukan jam pada saat itu. Beliau berlandaskan dengan matahari sebagai
tolak ukur dari batasan-batasan waktu salat.

Salat merupakan ibadah yang bersifat mugayyad yaitu ibadah yang
memiliki batasan waktu tertentu. Sehinggahnya pada zaman ini kita temukan
maraknya dijual jam-jam yang dapat mengatur waktu salat. Baik yang bersifat
manual maupun yang otomatis. Hal ini memudahkan kaum muslimin untuk
mengetahui waktu salat sesuai dengan keadaan atau musim pada saat itu.

Sebuah problematika ‘muncul ketika sebagian masjid khususnya di
kecamatan tinangkung selatan yang memiliki pengatur-waktu salat otomatis itu
berbeda-beda dalam artian waktu masuk salat di masjid. tersebut. Terkadang
didapati masjid yang satu lebih cepat waktu salatnya dibanding dengan masjid
yang lainnya, begitu pula sebaliknya di dapati juga masjid yang lebih lambat
waktu salatnya dibanding dengan masjid yang lainnya. Hal ini yang mendorong
kami untuk melakukan penelitian yang berkaitan tentang waktu salat dengan
lokasi penelitian di Kec. Tinangkung Selatan. Hingga ditarik sebuah kesimpulan
masalah Metode Penentuan Wakitu Salat di Masjid- Masjid Kecamatan
Tinangkung Selatan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada beberapa rumusan
masalah yang akan dibahas, antara lain:

1. Bagaimana penentuan awal waktu shalat di masjid-masjid kecamatan

Tinangkung Selatan?



2. Bagaimana perbedaan penentuan awal waktu shalat di masjid-masjid

Kecamatan Tinangkung Selatan?

C. Deskripsi Fokus
Untuk memudahkan pemahaman terhadap pengrtian yang digunakan
dalam penelitian ini agar tidak terjadi kesalahan dan kekeliruan penafsiran, maka
perlu adanya pengertian dan penjelasan yang dianggap. penting terhadap beberapa
kata pada judul ini'sebagai berikut :
Metode ;- cara teratur yang digunakan untuk’ melaksanakan suatu
pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. Cara
kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu

kegiatan guna mencapai tujuan yang di tentukan.*

Waktu : seluruh rangkaian saat ketika proses, perbuatan,.atau keadaan

berada atau berlangsung.’

Salat : rukun Islam kedua, berupa ibadah kepada Allah swt wajib
dilakukan oleh setiap muslim mukallaf, dengan syarat, rukun,
dan bacaan tertentu, dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan

salam.®

4 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/metode. 21 September 2021, pkl 20:51
3 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/waktu. 21 September 2021, pkl 20:51
® https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/salat. 21 September 2021, pkl 20:51
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Masjid

Kata masjid itu  sendiri  berasal dari  kata
sajada-yasjudu-masjidan (tempat sujud).” Rumah atau bangunan
tempat ibadah umat muslim,® selain tempat ibadah masjid juga
merupakan pusat - kehidupan komunitas muslim. Kegiatan-
kegiatan perayaan hari besar, diskusi, kajian agama, ceramah
dan belajar al-qur’an sering dilaksanakan di masjid. Bahkan
dalam sejarah islam, masjid turut memegang peranan dalam
aktivitas social kemasyarakatan-hingga kemiliteran.” Menurut
Az-Zarkashi, karena sujud merupakan rangkaian shalat yang
paling mulia, mengingat betapa dekatnya seorang hamba dengan
Tuhannya ketika sujud, maka tempat tersebut dinamakan masjid
dan tidak dinamakan marka’ (tempat ruku‘). Arti masjid
dikhususkan sebagai tempat yang disediakan untuk:-mengerjakan
shalat lima waktu, sehingga tanah lapang yang biasa digunakan
untuk mengerjakan shalat hari raya Idul Fitri, Idul Adha, dan

lainnya tidak dinamakan masjid.'”

D.  Kajian Pustaka

Rujukan dalam penelitian ini berupa buku, jurnal dan hasil penelitian

lainnya untuk mendukung dan melakukan analisis mendasar terhadap “metode

penentuan waktu salat di masjid-masjid Kecamatan Tinangkung Selatan.”

26

20.24

7 Sofyan Syafri Harahap, Manajemen Masjid, (Jogyakarta: Bhakti Prima Rasa, 1996), h.

8 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/masjid. 21 September 2021, pkl 20:51

? http//Masjid-Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas.net. 23 Mei 2021,pkl

10 Al-Qahthani, Dr. Sa’id bin Ali bin Wahf. 2003. Adab Dan Keutamaan Menuju Dan Di

Masjid. Terj. Muhlisin Ibnu Abdurrahim. Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2003, h. 1
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Penelitian tentang masalah ini sebelumnya telah ada yang meneliti, akan tetapi
topiknya beragam, antara lain penelitian yang telah dilakukan oleh:

Jamili, 2004. Skripsi yang berjudul Penentuan Awal Waktu Salat
dengan Metode Hisab Koreksi Bujur (Analisis Akurasinya di tinjau dari Metode
Hisab Markas). Jurusan Al-Ahwal Al-Shakhshiyyah. Fakultas Syari’ah. Universits
Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa hisab koreksi bujur, hasil
perhitungannya akurat untuk menghitung awal waktu salat daerah-daerah yang
lintangnya sama ‘dengan lintang acuan. Hanya waktu Dzuhur yang secara
keseluruhan hasilnya akurat. Selain waktu Dzuhur, pada perbedaan lintang yang
lebih dari®1°3°, hasilnya tidak akurat. Selain lintang, deklinasi juga berpengaruh
terhadap tingkat akurasi hisab koreksi bujur. Semakin besar harga deklinasi, maka
semakin rendah pula tingkat akurasinya.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang penulis angkat yaitu
sama-sama membahas tentang penentuan awal waktu salat, sedangkan
perbedaannya terletak pada jenis penelitian, yaitu pustaka dan lapangan.

Muh. Afif Amrulloh, 03210078, 2010. Penentuan Awal Waktu Salat
Subuh Menurut Departemen Agama dan Aliran Salafi. Jurusan Al-Ahwal Al-
Syakhshiyyah. Fakultas Syari’ah. Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana malik
Ibrahim Malang.

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan dalam beberapa hal. Perbedaan
perspektif dalam penentuan awal subuh antara antara BHR Departemen Agama.

Dan Aliran Salafi. BHR Departemen Agama menganggap masalah ini adalah



masalah ijtithadiyah. BHR Departemen Agama berangkat dari sudt pandang
astronomi, sedangkan Salafi berangkat dari sudut pandang syar’i. dan perbedaan
ini menjadi hal yang wajar saja, karena berangkat dari sudut pandang yang
berbeda. Interpretasi terhadap ayat al-qur’an dan hadis nabi saw khususnya yang
berkaitan dengan fajar shadiq, perspektif yang digunakan juga oleh kedua
organisasi itu, BHR Departemen Agama berangkat dari perspektif astronomi,
sedangkan aliran Salafi menggunakan perspektif syar’i. pengertian astronomical
twilight yang berbeda, BHR' Departemen Agama menganggap astronomical
twilight sebagai fajar shadiq, sedangkan Salafi menganggapnya scbagai fajar
kadzib.

Secara umum, penelitian ini juga memiliki kesamaan dengan penelitian
yang penulis teliti yaitu tentang penetuan awal waktu salat, namun penelitian ini
lebih condong mengkhususkan salah satu waktu yaitu salat subuh saja. Perbedaan
yang mencolok tentu saja selain jenis penelitian ini pustaka, juga terletak pada
tempat penclitian. Penulis lebih menekankan pada masjid-masjid Kecamatan
Tinangkung Selatan dalam menentukan awal waktu salat (keseluruhan waktu
salat), sedangkan saudara Moh. Afif Amrulloh lebih mengkhususkan pada
perspektif Departemen Agama dan Aliran Salafi.

E.  Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.  Tujuan Penelitan
a.  Mengetahui bagaimana cara menentukan awal waktu salat di Kecamatan

Tinangkung Selatan.



b.  Mengetahui bagaimana penentuan awal waktu salat di dalam Islam sesuai
dengan yang di sabdakan oleh Nabi saw. yang mana menggunakan metode
hisab atau perhitungan matahar.

2. Manfaat Peneltian

a.  Manfaat Teoretis

1. Memberi kontribusi dalam rangka memperkaya referensi dan
menambah wawasan dalam penelitian di masa depan dan sebagai bahan
bacaan pada perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Islam dan Bahasa Arab
(STIBA) Makassar.

2. « Scbagai bahan tambahan pengetahuan tentang ilmu falak di kalangan
masyarakat.

3." Sebagai bahan penjelasan mengenai aplikasi penentuan awal waktu
shalat perspektif syar’i.

b. Kegunaan Praktis

1. - Penelitian ini diharapkan menjadi pengetahuan serta wawasan bagi
mahasiswa tentang metode dalam penentuan waktu salat.

2. Dapat memberikan sumbangsi dan masukan pemikiran terhadap
masyarakat tentang arti dan pentingnya hukum islam dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga diharapkan masyarakat dapat meningkatkan

ketagwaannya.



BAB II
TINJAUAN TEORETIS

A.  Pengertian Salat

1. Salat Menurut Bahasa

Kata salat ( $54» ) menurut bahasa diambil dari kata ( sue, Ja:,dp)

yang mempunyai arti doa.!! sebagaimana firman Allah dalam Q.S. at-Taubah/9:
103.

wa;gugu,u S&uyqu/ f:wr&\y\u“\}

RO\~

2

Terjemahnya:

“Ambilah zakat dari harta-harta mereka untuk .membersihkan dan
mensucikan mereka dengan zakat tersebut dan doakanlah mereka,
sesungguhnya do’amu itu menjadi ketentraman bagi mereka dan allah
maha mendengar lagi maha mengetahui”. '?

Selain itu, salat juga sering diartikan sebagai rahmat Allah swt dan juga
berarti “memohon ampun”. Seperti yang terdapat dalam Q.S. al-Ahzab/33: 56.
waed ke oo il it el QI a0 e Hgl Slagd &y
Terjemahnya:
“Sesungguhnya allah dan malaikat-malaikat-Nya bersalawat atas Nabi.
Hai orang-orang yang beriman, bersalaeatlah kalian atasnya dan
ucapkanlah salam penghormatan kepadanya.”'?

Dari ayat-ayat di atas, bisa didapati tiga tinjauan mengenai makna salat,

diantaranya adalah: Pertama, salat bermakna doa apabila kata salat berasal dari

"' Imam Taqiyuddin Abi Bakar bin Muhammad Husein, Kifayah al-Akhyar Fi Halli
Gayatil Ikhtiyar, Beirut: Dar al-Kitab al-Ilmiyah, 1995, hlm .127

12 Kemterian Agama, R.1., Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2018),
h. 203

13 Kemterian Agama, R.1., Qur’an Hafalan dan Terjemahan, h. 426

10
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umat Islam yaitu mendoakan nabi Muhammad saw. agar senantiasa memperoleh
rahmat yang agung dari Allah swt. Kedua, salat berarti permohonan ampunan
untuk nabi Muhammad saw. apabila kata salat itu berasal dari para malaikat.
Ketiga, salat berarti pemberian rahmat yang agung dari Allah swt, apabila kata

salat itu dari Allah swt.

Salat menurut bahasa diambil dari kata (shala,yushalli, shalatan) yang
berarti doa.!* Dalam Kamus Ilmiah Populer,. salat diartikan dengan Salat yaitu
penulisan kata Arab dengan bahasa Indonesia yang berarti sembahyang.'> Dalam
istilah ilmu ‘fikih, salat adalah salah satu macam atau bentuk ibadah yang
diwujudkan ~dengan melakukan perbuatan-perbuatan tertentu ~disertai dengan
ucapan-ucapan dengan Syarat-syarat tertentu pula.'® Dalam Fikih-Empat Mazhab
disecbutkan salat adalah segala perkataan dan perbuatan yang diawali dengan
takbir dan diakhiri dengan salam dengan syarat-syarat yang ditentukan.!”

2. Salat Menurut Istilah

Menurut istilah, Salat secara istilah adalah memantapkan hati untuk
beribadah yang berupa ucapan atau perbuatan yang diawali dengan takbir dan

diakhiri dengan salam, dan dalam istilah yang lain salat adalah suatu ibadah yang

14 Imam Taqiyuddin Abi Bakar bin Muhammad Husein, Kifayah al-Akhyar Fi Halli
Gayatil Ikhtiyar, Beirut: Dar al-Kitab al-Ilmiyah, 1995, hlm .127

15 Hendro Darmawan, dkk, Kamus Ilmiah Populer Lengkap dengan EYD dan
Pembentukan Istilah Serta Akronim Bahasa Indonesia,2010, Yogyakarta: Bintang Cemerlang,
hlm. 662

16 Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Perguruan tinggi Agama/IAIN Direktorat
Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam, Fikih, Jakarta, cet.Il, 1983, him. 79.

17 < Abduar-Rohman al-Jaziri, al-Figh ,,ala al-Mazahib al-Arba “ah, Juz 1, Beirut: Dar al-
Kutubal-‘Ilmiyah, 1990, him. 175.
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terdiri dari perkataan dan perbuatan yang dimulai dangan takbiratul ihram dan

diakhiri dengan salam dengan syarat-syarat tertentu.'®

Shalat menghubungkan seorang hamba kepada penciptanya, dan shalat
merupakan menifestasi penghambaan dan kebutuhan diri kepada Allah SWT.Dari
sini maka, shalat dapat menjadi media permohonan, pertolongan dalam
menyingkirkan segala bentuk kesulitan yang ditemui manusia dalam perjalanan
hidupnya."”

Salat wajib “dilaksanakan oleh setiap muslim di waktu yang telah
ditentukan. . dikala  sempit ataupun sakit. Salat juga. merupakan wujud
penghambaan manusia kepada Allah Swt sebagai hamba yang tiada daya dan
upaya kecuali dengan pertolongan-Nya, seperti firman Allah-dalam surah al-
Bagarah: 153.

Gl @ A Bassltalg 2, il G

Terjemahnya:

“Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan salat sebagai
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar”.

Salat juga memiliki kedudukan yang urgen dalam agama Islam, karena
salat merupakan salah satu rukun Islam yang harus ditegakkan sesuai dengan
waktu-waktunya, kecuali ketika dalam keadaan khusus dan tidak aman, sehingga
dalam hal ini segala hal yang berkaitan dengan salat juga harus diketahui.

Sebagaimana dalam Q.S. An-Nisa/4: 103.

18 Syekh Syamsidin abu Abdillah, Terjemah Fathul Mu'in (Surabaya: Al-Hidayah,
1996), h. 47

19 Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Wahhab Sayyed Hawwas, Figh Ibadah,
(Jakarta: Amzah, 2009), h. 145
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Oy Bplialt 1,250 220y 136 2805 L5 183885 Uis 1830 5lal 28 150
3555 S5 ;.ux&;:mg@

C‘\\

Terjemahnya:

“Apabila kalian telah selesai mengerjakan salat, maka ingatlah
(berdzikir) kepada Allah di waktu berdiri, duduk, dan di waktu
berbaring. Kemudian apabila kalian telah merasa aman, maka
dirikanlah salat sebagaimana biasanya. Sesungguhnya salat itu adalah
fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman”.%°

Ayat tersebut menganjurkan kepada kita untuk melaksanakan salat sesuai
dengan waktu-waktu- yang ‘ditentukan. Penentuan -waktu tersebut -adalah
pembatasan terhadap waktu. Allah telah menentukan waktu untuk salat, artinya
Allah telah menentukan batas-batas waktu tertentu untuk dilaksanankan salat di
dalamnya. Hal ini dikarenakan waktu merupakan salah satu syarat sah salat,
sehingga ‘Allah "tidak akan menerima salat wajib sescorang kecuali jika
dilaksanakan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.

Ulama fiqith sepakat bahwa waktu salat fardhu itu telah ditentukan
dengan jelas oleh al-Qur’an dan hadis, bahkan hampir seluruh kitab pada saat
membicarakan salat ada bab khusus yang membicarakan tentang mawagqit as-
salat. Dari sini jelas bahwa istilah awal merupakan hasil ijtihad para ulama’ ketika

menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dan hadis yang berkaitan dengan waktu salat.?!

20Kemterian Agama, R.1., Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2018), h.
95

21Susikan Azhari,Pembaharuan Pemikiran Hisab Di Indonesia:Studi Pemikiran Atas
Saadoed’din Djambek ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2002),86.
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B.  Dasar Hukum Awal Waktu Salat
1. Dasar Hukum dari al-Qur’an, antara lain:
a. Salat itu hukumnya wajib bagi seluruh muslim, sebagaimana dalam firman

Allah surat An-Nur ayat 56.

Gnet 00 Dy vy 5,501 Syl 15
Terjemahnya:

“Dan dirikanlah salat, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada rasul,
supaya kamu diberi rahmat”.?

b.  Q.S. An-Nisa’/4:103.

-

Solial & a5l e is6  Kopis o538 Ui 1330 ko izt 150
GHIL SR I Pt
Terjemahnya:

“Apabila kalian telah selesai mengerjakan salat, maka ingatlah
(berdzikir) kepada Allah di waktu berdiri, duduk, dan di waktu berbaring.
Kemudian apabila kalian telah merasa aman, maka dirikanlah salat
sebagaimana biasanya. Sesungguhnya salat itu adalahfardhu yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman’’.>’

Kata (bs¥se) mawgutan adalah isim maful dari lafaz awgata-yugitu yang

berarti waktu.?* Setiap salat mempunyai waktu dalam artian ada masa dimana

seseorang itu harus melakukannya. Dan artian ini berkesinambungan dengan

Firman-Nya dalam ayat terakhir yaitu (U3GUS kitaban mawgiitan).?® Inilah

22Departemen agama R, Al- Qur'an danTerjemahannya ,volume,4, 145.

23 Kemterian Agama, R.I., Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2018),
h. 95

24Abu Shofiyah Nashir. Kamus Al-hasan, 519.
25M Quraish Shihab. Tafsir al mishbah, volume: 8, 693.
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mengapa alasannya mengapa adanya waktu-waktu salat itu sangat penting untuk
ditentukan.

Dalam keterangan Tafsir Ibnu Katsir?®, bahwa firman Allah salat itu
merupakan kewajiban yang ditentukan waktunya bagi kaum mukmin yakni
difardhukan dan ditentukan waktunya. Dalam artian, jika waktu salat berakhir
maka tidak ada kewajiban untuk melakukan salat dalam waktu tersebut akan
tetapi harus mengganti salat tersebut pada waktu salat yang akan datang.

Ada sebagian menafsirkan bahwa salat: harus dilaksanakan di awal
waktunya dan -harus® dikerjakan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan.
Penetapan waktu tersebut juga bertujuan agar orang Islam melaksanakan
kewajibannya.

c. Q.. Al-Isra’/17:78

2@

183kt O el GO0 55l Sl i st ) s I 50200
Terjemahnya:

“Dirikanlah salat sesudah matahari tergelincir sampai gelap malam (dan

sirikan pula salat subuh). Sesungguhnya salat subuh itu disaksikan oleh

malikat’.?’

Semua mufassir telah sepakat bahwa ayat ini menerangkan salat yang
lima dalam menafsitkan (eddl &g dengan dua pendapat, yang pertama

Tergelincir atau condongnya matahari dari tengah langit. Demikian diterangkan

Umar bin Khatab dan putranya. Yang kedua Terbenamnya matahari. Demikian

26 Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, Jilid 5, (Beirut : Darul Fikri,1986),
239.

Y’Kemterian Agama, R.1., Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2018), h.
290
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diterangkan Ali bin Mas’ud, Ubay bin Kaab, Abu Ubaid, dan yang telah
diriwayatkan oleh Ibnu Abbas.?®

Berdasarkan keterangan ayat ini maka, kerjakan salat Zuhur dan Asar

mulai condongnya matahari sampai terbenamnya matahari. JJ 3¢ | berarti salat

malam yakni salat Isya. =4l 03 yakni salat Subuh.
d. Q.S.Huud/11: 114

SIS Sz Gadd e Sy s U e Gk glial iy

Terjemahnya:
“Dan-dirikanlah salat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan
pada permulaan dari pada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan
yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan buruk. Itulah

peringatan bagi orang-orang yang mengingat”.?

e. Q.S.Thaha/20: 130.

e S e iy - b 5 Sl s g Ol gt
S5 Dl

Terjemahnya:
“Maka bersabarlah atas apa yang mereka katakan dan bertasbihlah
dengan memuji tuhanmu sebelum terbitnya matahari dan sebelum
terbenamnya. Dan bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hari

dan pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu merasa senang”.>

Pada kata e =.s (dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu) dapat

diartikan salat merupakan sebuah pujian untuk Allah dengan segala kalimat

28 Abdul Halim Hasan, Tafsir Al-Ahkam, (Jakarta : Kencana, 2006), 521.
Kemterian Agama, R.I., Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2018), h.
234

30Kemterian Agama, R.I., Qur’an Hafalan dan Terjemahan, (Jakarta: Almahira, 2018), h.
321
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pujian-Nya.*! dari sini telah dipahami bahwa ayat diatas telah menandakan

tentang waktu salat yang telah ditentukan.

ol gl L3 (sebelum terbit matahari) dapat diartikan sebelum salat subuh dan

(Lks L3 sebelum terbenamnya matahari), mengisyaratkan salat ashar.™ 1)) ¢sts

(pada waktu-waktu di malam hari) mengisyaratkan salat Magrib dan Isya.

Sedangkan 8\ bl (pada waktu-waktu di_siang hari) mengisyaratkan pada

penghujung siang yakni waktu Zuhur.**
2. Dasar Hukum dari Hadis, antara lain:

a. Hadis Riwayat Jabir bin Abdullah r.a

b A2 o J et S G B ) sl 1B s e
gwrwﬁd\Jwﬁ megwyydtfyuu(ﬁuwrwﬂu
oS Sl Lok pi O s B s S Bl G el el
:chﬁajp;awcb&?o&?umfu;;u@@;@;} Dl oslod Bad)l CR5
chab gt Jus al o8 IS AB Lo D JA o eelg meal) Lo plas e A2e | 35
j@rw@@;&;;ﬁ:Jusgﬁfggaz)ff}bo\fg?o&‘g}@b\&@;ﬁm
kb Pl O Al e b J we L0ty By G ol G oele el
el # sl b ol claal s 2 U M\@wsy;w\ oslr % oAl
34&{:‘:5%;1%@;\,,:Jw43 \L;L.aj(&é”,ﬁ \\@Jw\»w\yc@x

Artinya:

31Syihabuddin, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir , (Jakarta:Gema Insani, 2001), 292

32Qyihabuddin, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, 294.

33M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah volume 10, 693.

3% Muhammad bin Hibban bin Ahmad bin Hibban bin Mu’az bin Ma’bad al-Tamimi Abd
Hatim al-Darimi, al-Thsan fi Taqribi Sahih Ibnu Hibban, Juz 4, (Cet, I; Bairiit: Muassah al-
Risalah), Hadis no. 1472, h. 335
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Dari Jabir bin Abdullah r.a. berkata telah datang kepada Nabi saw, Jibril
a.s di kala matahari tergelincir maka dia berkata bangunlah wahai
Muhammad lalu salat Dzuhurlah kemudian Nabi saw salat Dzuhur.
Kemudian ia datang lagi kapadanya di kala bayang-bayang sesuatu sama
dengannya lalu berkata: bangunlah lalu salat Asharlah!. Kemudian Nabi
saw. shalat Ashar. Kemudian ia datang lagi kepadanya di kala matahari
terbenam lalu berkata: bangunlah lalu shalatlah, kemudian Nabi saw salat
Maghrib. Kemudian ia datang lagi kepadanya di kala telah berlalu
sepertiga malam lalu berkata: bangunlah dan salatlah! Kemudian Nabi
shalat Isya. Kemudian ia datang lagi kepadanya di waktu fajar lalu
berkata: bangunlah dan salatlah! Kemudian Nabi saw shalat fajar di kala
fajar menyingsing. Kemudian Jibril berkata: saat dua waktu itu adalah
waktu shalat.” (HR. Tbnu Hibban.)

Hadits di atas memberikan penjelasan mengenai awal dan akhir waktu
sholat, seluruhnya- ditentukan menggunakan cahaya- dan efek dari cahaya
Matahari.  Efek ‘pergerakan Matahari diantaranya adalah berubahnya panjang
bayangan®benda, terbit dan terbenamnya Matahari, munculnya Mega merah di
waktu Fajar dan berakhirnya Mega merah di malam hari.

Pada zaman Nabi Muhammad saw, penentuan awal dan: akhir waktu
sholat menggunakan pengamatan atau observasi terhadap gejala alam dengan
melihat langsung Matahari. Seiring perkembangan zaman, berkembang pula cara
menentukan waktu sholat, yakni dengan dibuatnya Jam Surya atau Jam Matahari
serta Jam Istiwa atau sering disebut Tongkat Istiwa dengan kaidah bayangan
Matahari. Namun dengan kemajuan kemajuan ilmu pengetahuan, meski tanpa
melihat posisi Matahari, umat Islam kini sudah dapat mengetahui awal dan akhir
waktu salat.*

Berdasarkan hadist di atas, ketentuan awal waktu salat telah diperinci

sebagai berikut :

35Encip suptriatna, hisab rukyat dan aplikasinya (bandung : P.T Refika Aditama,2010),
25.
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a) Waktu zuhur dimulai ketika matahari sudah lepas dari meridian
menuju ke arah barat. Sedangkan berakhirnya waktu Zuhur
sebelum tibanya waktu Ashar

b) Waktu Ashar dimulai ketika panjang bayang-bayang sebuah barang
itu sama kemudian ditambah dengan panjang bayang-bayang
Matahari waktu Zuhur. Sedangkan berakhirnya waktu Asar
sebelum cahaya matahari menguning.

c) Waktu Magrib dimulai ketika matahari sudah terbenam sedangkan
berakhirnya waktu Magrib sebelum hilangnya mega merah.

d) Waktu Isya’ dimulai ketika Mega merah -itu menghilang.
Sedangkan berakhirnya waktu Isya’ sampai separuh malam ada
pula yang mengatakan sampai sepertiga malam.

¢) Waktu Subuh @ dimulai  ketika terbitnya fajar. Sedangkan

berakhirnya waktu subuh sebelum matahari terbit.

b. Hadis Riwayat Abdullah bin Umarr.a

<J; ‘%ﬂji‘-“ &3, 5J5H¢j@94&\y§\ Ol JB wie &l oy ee o dills oo
Edgy (fmed) SacS il el ESgg Guanll el 4shas” 1250 Yo OISy Aatd]
%U&j&‘;uS’w‘ ::A;jj C‘&fﬂ‘j;%?bw JL;) _}“36““%?\»ng9,&‘

6, 4 ghgj;u il o 13 el 5 4455\

Artinya:

36 al-Tmam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabairi, Sahth Muslim,
Juz 2. (Cet. I; al-Mamlakah al-‘Arabiah al-su’tdiah 2013), h. 105
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Dari Abdullah bin Amr r.a. berkata: Bahwasanya Rasulullah saw. Telah
bersabda; Waktu Zhuhur itu telah tiba apabila telah tergelincir matahari,
sampai bayang-bayang seseorang sama dengan tingginya, selama belum
masuk waktu Ashar. Dan waktu Ashar itu ialah selama belum kuning
matahari, dan waktu Maghrib ialah sebelum hilang warna merah. Dan
waktu Isya sampai ke separuh malam yang tengah (yang terakhir),
sedang waktu Shubuh mulai dari terbit fajar selama belum terbit
matahari. (Hadis diriwayatkan oleh Imam Muslim)

Kata (w2 &JIy) “Matahari tergelincir” artinya tergelincirnya Matahari

ke arah barat. Dan hadis “ini .menjelaskan tentang waktu salat yang telah
ditentukan.
C. Astronomi/Falak Dalam Islam

Dialog antara manusia dengan Allah dan malaikat tentang penciptaan
manusia yang digambarkan dalam Al-qur’an surat Al-Baqarah (2) ayat 30-34
menunjukan bahwa salah satu potensi yang  dimiliki_manusia adalah
berpengetahuan tentang benda-benda langit di alam semesta. Keberadaan benda-
benda di bumi dan di langit memiliki daya tarik bagi manusia. Daya tarik itu
bervariasi bisa menumbuhkan rasa takut dan kagum, bisa memunculkan rasa ingin
tahu untuk mengkaji dan menggali lebih jauh tentang hukum alam
(sunnatullah).’’

Obyek astronomi itu sangat luas untuk bisa di eksplorasi atau di datangi
dengan wahana antariksa untuk di amati lebih rinci dalam sebuah laboratorium di
bumi. Meskipun demikian, astronomi dapat dikembangkan dengan cara
melakukan pengukuran, pengamatan dan penganalisisan informasi yang

dipancarkan oleh benda langit. Data-data yang diperoleh kemudian dianalisis

3"Moedji Raharto, manusia, Islam dan Astronom, makalah disampaikan dalam Pelatihan
Hisab Rukyat Tingkat Nasional pada tanggal 16-18 Juni 1997 di Tugu Bogor. Hal.2.
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dengan kaidah alam yang telah teruji untuk menjelaskan fenomena alam.
Akhirnya, struktur proses kelahiran fenomena alam itu dapat di pahami dan dapat
memperluas khazanah ilmu pengetahuan astronomi.*

Dalam kaitannya dengan peredaran bumi mengelilingi matahari, maka
teori yang digunakan dalam tulisan ini adalah teori Copernicus yang sudah
dikembangkan oleh para ahli sesudahnya. Sebagaimana kita ketahui bahwa
hukum Kepler I menyebutkan bahwa ketika bumi. beredar mengelilingi matahari,
matahari berada disalah satu titik fokusnya. Lintasan penuh elips ini ditempuh
bumi dalam waktu satu tahun (365,25 hari) atau dengan-kata lain bumi berevolusi
dengan sempurna dalam waktu satu tahun. Akibat revolusi bumi, matahari akan
tampak_seolah-olah berputar mengelilingi bumi dalam bentuk lintasan elips dan
bumi seakan-akan berada pada salah satu titik fokusnya.>

Jika diambil dua titik tetap yang berbeda untuk menentukan lamanya
periode “bumi mengelilingi matahari, maka akan diperolah dua macam tahun,
yakni tahun sideris/sidereal year (as-Sanah al-Nujumiyah) dan tahun
tropis/tropical year (as-Sanah al-Adiyah). Tahun sideris adalah periode revolusi
bumi mengelilingi matahari satu putaran elips penuh yang lamanya 365,2564 hari
atau 365 hari 6 jam 9 menit 10 detik. Sedangkan tahun tropis adalah periode
revolusi bumi mengelilingi matahari relatif terhadap titik musim semi yang

lamanya adalah 365,2422 hari atau 365 hari 5 jam 48 menit 46 detik. Kalender

380p.Cit. Moedji Raharto. Hal.3.
3Mansur Hanna Jordak, (1950) Al-Qamus al-Falaki Inklizi-Arabic, cet I, Beirut:
Maktabah Lebanon. Hal.240.
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masehi yang digunakan sekarang dibuat berdasarkan tahun tropis yang dikenal
dengan system gregorius.?’

Tentang peredaran bulan mengelilingi bumi yaitu benda langit yang
paling dekat ke bumi adalah bulan. la beredar mengelilingi bumi dalam waktu
27,32166 hari atau 27 hari 7 jam 43 menit 11,42 detik. Akibatnya bagian bulan
yang menghadap ke bumi akan selalu sama. Demikian halnya dengan bumi yang
dikenal sebagai salah satu planet matahari, beredar mengelilingi matahari dengan
periode 365 hari 6 jam 9 menit 10,02 detik (365, 256360).

Dalam'berevolusi mengelilingi bumi, pada suatu saat bulan akan berada
pada arah yang-‘sama dengan matahari, saat ini disebut fase bulan baru (new
moon) atau-saat konjungsi (conjunction) atau ijtimak. Sedangkan kebalikannya,
yaitu saat bulan berada pada arah yang berlawan dengan matahari, disebut fase
bulan purnama (full moon). Pada fase bulan baru seluruh bulan gelap akan
mengarah ke bumi. Sedangkan pada fase bulan purnama, seluruh permukaan
bulan yang terang akan menghadap ke bumi.*!

Durasi yang dibutuhkan oleh bulan berada dalam suatu fase bulan baru
ke fase bulan baru berikutnya (Phases of the moon/aujuh al-Qamar) adalah
29,530588 hari atau 29 jam 12 jam 44 menit 2,8 detik. Lama waktu antara
konjungsi (ijtimak) ini dikenal dengan nama periode sinodis (asy-Syahru al-
Qamari), dan periode sinodis inilah yang menjadi kerangka dasar kalender

Hijriyah.

40Satu tahun rata-rata kalender surya Gregorius adalah 365,2425 hari.
41Al-Farghani dan ICMI Orsat Belanda, Mawagit Islamic Time Keeping. Copyright 1992-
1993 Version 1.0.
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Dengan mempelajari lintasan bulan dan lintasan bumi dapat diperkirakan
terjadinya gerhana matahari. Salah satu metode perkiraan terjadinya gerhana
matahari yang paling sederhana adalah menggunakan periode saros yang lamanya
18 tahun 11,3 hari.*

Jadi, periode saros menunjukan bahwa setiap 18 tahun 11,3 hari, posisi
bumi, bulan dan matahari akan sama. Oleh karena itu, sudah dapat diperkirakan
bahwa dalam satu periode saros akan terjadi gerhana matahari sama. Meskipun
dikatakan sama, akan tetapi gerhana matahari tersebut akan terlihat di daerah yang
sama, karena yang-dikatakan sama ini adalah posisi bumi; bulan dan matahari.
Dengan perkataan lain sama di sini ibarat muktamar Muhamadiyah dan NU setiap
5 tahun akan-diadakan muktamar, persoalan tempat boleh berbeda.,

Kalangan astronom berpendapat bahwa suatu benda. langit dikatakan
terbenam bila benda langit tersebut mencapai horizon dan terbit bila benda langit
tersebut muncul di horizon.*® Para ahli hisab berpendapat bahwa suatu benda
langit dikatakan terbenam bila benda langit tersebut sudah seluruhnya berada di
bawa ufuk (horizon) dan terbit bila benda langit tersebut sudah berada di atas
ufuk.** Dua konsep ini ibarat pemain sepak bola yang melakukan pelanggaran di
atas garis penalti. Apakah ia di kenakan hukuman penalti? Bagi mereka yang
berpegang hanya pada “garis” maka mereka yang menginjak “atas” garis tersebut
sudah dapat dijatuhi hukaman. Sebaliknya, yang berpegang pada “garis dengan

syarat sudah masuk beberapa sentimeter”’, maka pemain yang baru menginjak

“2Moedji Raharto. Op cit Hal 4-5
Djoni N. Dawanas (1996) Dasar-dasar Astronomi Bola. Bandung:ITB. Hal. 30.
44 Abdur Rachim (1983) /lmu Falak. Cet 1, Yogyakarta: Liberty, Hal. 26.
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belum dijatuhi hukuman. Hal inilah nantinya akan mempengaruhi dalam
penentuan awal bulan qomariah.

Mengenai tata koordinat astronomi letek suatu benda pada suatu bidang
datar dapat di tentukan dengan dua garis lurus, yakni dengan menggunakan
koordinat x dan koordinat y. Akan tetapi, pada permukaan yang tidak datar seperti
bola langit, tentu tidak dapat ditentukan dua garis lurus, melainkan dengan garis
lengkung (busur) sesuai dengan bentuk bola Jangit. Ada empat macam cara
menentukan tempat-di bola langit, yaitu dengan sistem koordinat horizon, sistem
koordinat jam, ‘sistem koordinat ekuator dan sistem koordinat-ekliptika.

Pada abad-abad kemajuan islam,umat islam memberikan kontribusi
terhadap perkembangan ilmu falak atau astronomi ini, seperti-juga terhada bidang
ilmu lainnya. Salah seorang ulama islam yang muncul sebagai ahli ilmu falak
terkemuka adalah Abu Ja’far Muhammad ibn Musa al-Khawarismi yang
mengarang buku berjudul kitab al-Mukhtashar fi hisab al-Jabr-wa al-Mugabalah
sekitar tahun 210 H/825 M di Bagdad. Buku ini sangat mempengaruhi
cendekiawan-cendekiawan Eropa -dan kemudian di terjemahkan sebagian ke
dalam bahasa Latin oleh Robert Chester pada tahun 535 H/1140 M dengan judul
Liber algebras et almucabola,” dan pada tahun 1247 H/1831 M di terjemahkan
ke dalam bahasa inggris oleh Frederic Rosen.*

Menurut E.J. Brill tahun kelahiran dan kematian Al-Khawarizmi tidak di
ketahui secara tepat. Berdasarkan penelitian H. Suter, Al-Khawarizmi meninggal

sekitar tahun 220 H/844 M. Sedangkan menurut C.A. Nalino Al-Khawarizmi

43E. Van donzel, (1994) Islamic Desk Reference, Leiden: E.J. Bril, Hall 213-215.
“®International Islamic University Pakistan. (1997) Islamic Studies, vol. 36 Winter No 4.
Hal 656.
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meninggal sekitar tahun 232 H (846/847 M).*’ Selain itu juga dituturkan oleh
Muhammad Farid Wajdi bahwa Al-Khawarizmi meninggal pada tahun 305 H.*
Dari pendapat-pendapat di atas, yang mendekati kebenaran adalah pendpat
pertama, karena Al-Khawarizmi hidup pada masa pemerintahan Al-Ma’mun.*’

Di Indonesia ilmu falak juga berkembang pesat. Ulama yang pertama kali
terkenal sebagai ilmu falak Indonesia Syekh Taher Jalaluddin al-Azhari,>® (1286-
1377 H/1869-1957 M) dengan karya-karyanya antara lain, pati kiraan pada
Menentukan Waktu-Yang Lima (Singapura: Al-Ahmadiyah Press, 1357 H/1938
M) dan Natijatul -Ummi (the Al-manac: Muslim And Kristian <Calender and
Direction of Qiblat Ac-cording to Shafie sect, Taiping, Perak: Matba’ah Al-
Zainiyah,©1951),°! kemudian Syekh Muhammad Djamil Djambek (15 Syakban
1279-16 Safar 1367 H/2 February 1862-30 Desember 1947 M)*2 dengan karyanya

Diya’al Nirin fi ma Yataa’alla qu bil kawakibin, suatu rentetan tabel mengenai

perhitungan waktu.

47E.J. Brills, (1993) First Enclyclopaedia of Islam 1913-1936, Leiden: E.J. Brill, vol. IV
Hal. 912.

“8Muhammad Farid Wajdi, (tt) Dairatul Ma arif, jil. 111, Hal. 792.

“SLihat M. Natsir Arsyad, (1995) llmuan Muslim Sepanjang Sejarah, cet. IV, Bandung:
Mizan, Hal 34-35. Lihat juga Hassan Ibrahim Hassan, (1989) Sejarah Kebudayaan Islam, Ter
Djahdan Humam, cet. I, Yogyakarta: Kota Kembang, Hal. 104.

50Harun Nasution dkk, (1992) Ensiklopedi Islam Indonesia, cet. 1, Jakarta: Djambatan,
Hal. 324.

51Abu Bakar Hamzah”Sheih Thahir Jalalu’ddin” dalam Medium Majalah Elmiah
Akademi Islam Unifersiti Malaya Kwala Lumpur, Th 1, Bil. 1, Muharam 1409/September 1988,
Hal. 92.

2Data ini seperti yang tertera di makam Syekh Jambek sebagaimana dikonfirmasikan
oleh H. Fachri Syamsudin yang berkunjung ke makam Syekh Jamil Jambek pada tanggal 1Juli
1996. Uraian selengkapnya mengenai Syekh Jambek lihat Delia Noer, (1985) Gerakan Modern
Islam 1900-1942, cet, 111. Jakarta: LP3ES, , 42-44. Lihat juga Hassan Shadily, (1982) Ensiklopedia
Indonesia, Jakarta: Ichtiar Baru, 3: 1531.

53Right B.J.O Schrieke, (1973) Pergolakan Agama Islam di Sumatra Barat, Sebuah
Sumbangan Bibliografi, Terj. Soegarda Poerbakawatja, Jakarta: Bhratara, Him. 84
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Kemudian diteruskan oleh anaknya Saadoe’ddin Djambek (1330-1398
H/1911-1977 M).>* untuk mengenang jasa Saadoe’ddin dalam bidang ilmu falak
didirikan laboratorium ilmu Hisab di kampus IAIN Syarif Hidayatullah, Ciputat-
Jakarta, laboratorium tersebut diberi nama Laboratorium Saadoe’ddin Djambek.>
Sayangnya laboratorium tersebut kini tidak digunakan secara maksimal. Diantara
murid-murid Saadoe’ddin yang kini menjadi tokoh hisab adalah H. Abdur
Rachim. Beliau adalah staf pengajar Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dan Wakil Ketua Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agama RI.

Adapun _hteratur-literatur Falak dan Hisab yang berkembang di
Indonesia, diantaranya adalah:

I. Sullamun an-Nayyirain oleh Muhammad Mansur bin Abdul
Hamid, Jakarta;

2. Fathu ar-Rauf al-Mannan oleh Abu Hamdan Abdul Jalil, Kudus;

3. Ad-durus al-Falakiyah oleh Ma’sum bin Ali, Jombang;

4. Badiatul Misal oleh Ma’sum bin Ali, Jombang;

5. Al-Qawaid al-Falakiyyah oleh Abdul Fatah at-Tukhi, Mesir;

6. Al-matlaus Said oleh Husai Zaid, Mesir;

7. Al-Khulasatul Wafiyyah oleh Zubair Umar al-Jailani, Salatiga;

8. Hisab Urfi dan Hakiki oleh K.R.T Wardan Diponingrat,
Yogyakarta;

9. Wabktu dan Djadwal oleh Saadoe’ddin Djambek, Jakarta;

#Uraian selengkapnya mengenai Saadoe’ddin Djambek baca Susiknan Azhari, (1998)
“Saadoe’ddin Djambek dan Pemikirannya tentang Hisab”, dimuat dalam Jurnal Al-Jami’ah,
No.61, Th. 1998 Yogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga, Him. 162-164.

55 Abdul Aziz Dahlan, (1997) Ensiklopedi Hukum Islam, cet.], Jakarta: PT Ictiar Baru Van
Heve, Jilid. I, Him. 304.
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10. AIManak Djamiliyah oleh Saadoe’ddin Djambek, Jakarta;
11. Arah kiblat oleh Saadoe’ddin Djambek, Jakarta;
12. Perbandingan Tarich oleh Saadoe’ddin Djambek, Jakarta;
13. Pedoman Waktu Shalat oleh Saadoe’ddin Djambek, Jakarta;
14. Shalat dan Puasa di Daerah Kutub oleh Saadoe’ddin Djambek,
Jakarta;
15. Hisab Awal Bulan oleh Saadoe’ddin Djambek, Jakarta;
16. llmu-Falak oleh Abdur Rachim, Yogyakarta;
17 Ilmu Falak oleh Salamun Ibrahim, Lamongan;
D.  Korelasi Waktu Salat dengan Peredaran Matahari

Matahari adalah sebuah bintang. Dengan tata surya, matahari merupakan
pusat dan penggerak anggota-nggotanya, yaitu planet-planet. Karena adanya gaya
tarik menarik dari matahari (gaya gravitasi), planet-planet beredar: mengelilingi
matahari. Komet-komet juga dating mendekati matahari berulang kali. Jadi
kehidupan ini sangat dipengaruhi oleh matahari. Hal ini sesuai dengan teori
Heliosentris yang diperkenalkan oleh Copernicus, yaitu matahari sebagai pusat
dari peredaran planet-planet.

Matahari mempunyai gerakan rotasi, yaitu gerakan berputar pada
porosnya. Arah rotasinya sesuai dengan arah rotasi sebagian besar planet dan
satelit, yaitu arah negatif atau berlawanan dengan arah jarum jam atau disebut
juga ricktograad (yakni apabila dilihat dari utara, maka matahari berputar pada

porosnya dari Barat ke Timur.
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Periode rotasi bagian equator matahari adalah 34 hari. Semakin matahari
itu mendekati kutub, rotasi itu makin lambat. Rotasi matahari di sekitar kutub
memakan waktu selama 27 hari. Adanya perbedaan ini karena matahari itu
berbentuk gas. Fenomena rotasi ini dapat dilihat dari adanya gerakan bintik-bintik
matahari (sunspot). Bintik matahari adalah bagian permukaan matahari yang
suhunya lebih rendah dari pada suhu di sekitarnya, karena lebih dingin maka
kelihatan lebih gelap menyerupai bintik-bintik.

Dari keterangan tersebut, maahari secbagai sumber kehidupan memiliki
manfaat dan fungsi-yang besar bagi umat manusia. Salah satu ' manfaat dan fungsi
matahari-adalah sebagai pedoman atau pijakan dalam penentuan awal dan akhir
waktu salat bagi umat islam.

Waktu salat berkaitan dengan peristiwa peredaran semu matahari relatif
terhadap -bumi. - Dikatakan gerak semu, karena matahari sebenarnya tidak
bergerak,melainkan bumilah yang berputar pada sumbunya dari barat ke timur
sehingga terlihat matahari bergerak dari timur ke barat.

Imam Nawawi al Jawi memberikan catatan bahwa waktu-waktu salat itu
pada setiap daerah itu berbeda-beda menurut posisi dan ketinggian matahari di
daerah-daerah tersebut®. Adapun posisi dan ketinggian matahari untuk setiap
awal waktu shalat secara terperinci adalah sebagai berikut:

1. Waktu Zuhur
Waktu salat Zuhur dimulai ketika tergelincirnya Matahari dari tengah

langit (istiwa’) ke arah barat ditandai dengan terbentuknya bayangan suatu benda,

SMaskufa, llmu Falak (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), h. 42
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sesaat setelah posisi Matahari di tengah langit dan waktu zuhur berakhir ketika
masuk waktu asar. Yang dimaksud langit bukanlah zenit, akan tetapi tengah-
tengah langit diukur dari ufuk timur dan barat.’’

Imam Taqiyuddin Abi Bakar Muhammad al-Husaini dalam kitab Kifayatul

Akhyar fi Halli Gayatul Ikhtisar menyatakan:

1 ) TN BN oA oLt
Bl b glens ISiLotste 5oVl e ol gl

Artinya:
“Permulaan waktu Zuhur adalah sejak tergelincirnya-Matahari. Dan akhir
waktu Zuhur adalah jika bayang-bayang suatu benda telah sepadan
dengan benda itu selain bayang-bayang yang telah ada sejak Matahari
tergelincir (istiwa’)”.

Yang dimaksud Zawal al-Syamsi (tergelincirnya Matahart) ialah apa yang
tampak oleh kita, dan bukan yang berlaku dalam kenyataan. Sebab yang biasa
terjadi di banyak negara, kalau Matahari tepat berada di temgah-tengah langit,
yakni pada waktu istiwa’, orang masih melihat sisa-sisa bayangan suatu benda.
Panjangnya bayangan itu berbeda-beda menurut derajat tempat dan pembagian
musim. Jika Matahari telah tergelincir ke arah Barat, maka akan timbul bayang-
bayang baru di sisi Timur. Timbulnya bayang-bayang ini, di daerah yang tiangnya
tidak memiliki bayangan seperti di Mckah dan Shan’a (Yaman), pertanda
tergelincirnya Matahari yang berarti waktu Zuhur telah masuk dan tambahan
bayang-bayang bagi daerah yang tiang-tiangnya memiliki bayangan itulah yang

dikatakan zawal (tergelincirnya Matahari) yang menjadi tanda masuknya waktu

57 Ahmad Musonnif, Ilmu Falak: Metode Hisab Awal Waktu Salat, Arah Kiblat, Hisab
Urfi dan Hakiki Awal Bulan, Yogyakarta: Teras, hlm. 62

8 Imam Tagqiyuddin Abi Bakar Bin Muhammad al-Husaini, Kifayatul Akhyar fi Halli
Gayatul Ikhtisar, Juz I, Surabaya: Dar al-Kitab al-Islam, tt, hlm. 182.
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salat Zuhur.Kemudian apabila bayang-bayang itu telah menjadi sama dengan
panjang benda, selain bayang-bayang zawal pada waktu istiwa’, maka itu
dinamakan akhir waktu Zuhur.>

Pada dasarnya hisab awal waktu salat senantiasa dihubungkan dengan
sudut waktu. Sementara itu, awal waktu Zuhur matahari berada pada titik
meridian, maka sudut waktu shalat Zhuhur akan menunjukkan 0° dan pada saat itu
waktu menunjukkan jam 12 menurut waktu matahari hakiki.®® Pada saat ini waktu
pertengahan belum tentu menunjukkan jam 12, melainkan kadang masih kurang
atau bahkan sudah lebih dari jam 12 tergantung pada nilai-equation of time ().

Waktu salat ini akan berakhir ditandai dengan bayangan suatu benda yang
disinari_oleh‘matahari yang panjangnya sama dengan aslinya, ditambah dengan
panjang bayangan pada saat matahari melintasi meridian.®?

2. Waktu Ashar

Apabila matahari sedang berkulminasi, bayang-bayang.scbuah tongkat
yang terpancang tegak lurus di atas bidang datar, mempunyai panjang tertentu.
Selanjutnya setelah matahari meneruskan perjalanan hariannya bergerak ke arah
barat, ujung-ujung bayang itu bergerak secara perlahan ke arah timur, dan ukuran

panjang bayang-bayang berangsur-angsur bertambah sepanjang tongkat itu, jika

9 Ibid

®Murtadho, Ilmu Falak Praktis (Malang: UIN Press, 2008), h. 181-182

®Muhyiddin Khazin,/lmu Falak Dalam Teori Dan Praktik, (Yogyakarta : Buana
Pustaka,2005),
90.

®2Abu Malik Kamal Bin Sayyid Salim, Figh As- Sunnah Waadillatuh Wataudih
Madhahib
Aimmah, Juz I (Mesir : Maktabahal-Taufiqiyyah,2003), 237.
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dibandingkan dengan panjangnya sewaktu matahari sedang berkulminasi, ketika

itu waktu ashar telah masuk.%?

Adapun dalam Fikih ada perhatian khusus yang lebih syar’i bahwa dalam

waktu asar memiliki 5 macam waktu yaitu :

1)

2)

3)

4

S)

Waktu fadhilah, salat yang dikerjakan di awal waktunya.

Waktu ikhtiyar, salat yang dikerjakan pada waktu saat panjang
bayang-bayang matahari sama dengan bendanya.

Waktu jawaz bila karahah, salat yang dikerjakan pada waktu jawaz
(diperbolehkan) sampai matahari mulai menguning.

Waktu jawaz ma’a kardhah, salat yang dikerjakan pada saat
matahari sudah mulai menguning sampai matahari terbenam.
Waktu uzur yaitu salat yang dikerjakan pada waktu Zuhur dengan
mengumpulkan (jamak) antara salat asar dan® Zuhur karena
disebabkan bepergian atau sebab hujan yang sangat lebat.pada saat
seperti ini salat Asar tetap dikerjakan, namun ketika waktu telah
habis karena matahari telah telah terbenam maka hukum salat Asar

itu harus di qadha’.%*

3. Terbit dan Terbenam

Waktu maghrib dimulai setelah matahari terbenam (ghurub) yaitu dan

waktu shubuh berakhir pada saat matahari terbit (syurug). Matahari terbenam

apabila piringan matahari sudah seluruhnya berada di bawah ufuk (buat keadaan

8A. Jamil, llmu Falaq: Teori dan Aplikasi (Cet. 1; Jakarta: Amzah, 2009), h. 34.
®Nihayatur Rohmah, Syafaq Dan Fajar, (Yogyakarta : Lintang Rasi Aksara Books,

2012), 21.
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terbit berlaku syarat-syarat yang sama). Pada waktu itu garis ufuk bersinggungan
dengan tepi piringan matahari sebelah atas. Titik pusat matahari sudah agak jauh
dibawah ufuk, jarak dari garis ufuk ketitik pusat matahari besarnya seperdua garis
tengah matahri.®

4. Isya dan Fajar

Waktu isya mulai masuk, bila warna merah di langit bagian barat tempat
matahari terbenam, sudah hilang sama sekali .

Dalam astronemi umum dikenal pula istilah setelah matahari terbenam dan
sebelum matahari terbit, yaitu twilight, yang dibagi kepada tiga tingkat yakni:

a. Civil twilight
b. Nautical twilight, dan
¢. 'Astronomical twilight.

Batas civil twilight, ialah jika matahari 6° di bawah horizon; pada pada
waktu itu benda-benda di lapangan masih tampak batas-batas bentuknya; bintang
yang terang dapat dilihat.

Batas nautical twilight, 1alah jika matahari 12° di bawah horizon. Jika kita
di laut, ufuk hampir tidak kelihatan; semua bintang terang dapat dilihat.

Dan batas astronomical twilight, ialah jika matahari 18° di bawah ufuk;
pada waktu itu gelap malam sudah sempurna. Awal waktu shubuh, yang ditandai
oleh kelihatannya fajar shadiq, dianggap masuk, jika matahari 20° di bawah
ufuk.%¢

Adapun awal waktu salat berdasarkan hadits adalah sebagai berikut:

8SA. Jamil, llmu Falaq: Teori dan Aplikasi, h. 36.
8M. Sayuthi Ali, /lmu Falag (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), h. 48-50.
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1. Waktu Zuhur
Secara bahasa Zuhur berarti waktu zawal yaitu waktu tergelincirnya
matahari (waktu matahari bergeser dari tengah-tengah langit) menuju arah

tenggelamnya (barat). Salat Zuhur adalah salat yang dikerjakan ketika waktu

Zuhur telah masuk. Salat Zuhur disebut juga salat Al-Ula (Js¥ ) karena salat

yang pertama kali dikerjakan Nabi saw. bersama jibril as. disebut juga salat Al
Hijriyyah (42#/)

Awal waktu Zuhur adalah ketika matahari telah bergeser dari tengah langit
menuju arah tenggelamnya (barat). Hal ini merupakan kesepakatan seluruh kaum
uslimin, dalilnya adalah hadits Nabi shollallahu ‘alaihi wa sallam dari sahabat
Abdulah bin-“Amr rodiyallahu ‘anhu,

ol e o o 0185 20 152 s

Artinya:

“waktu salat Zuhur adalah ketika telah tergelincir matahari (menuju arah
tenggelamnya) hingga bayangan seseorang sebagaimana  tingginya
selama belum masuk waktu Ashar®’.

Para ulama berselisih pendapat mengenai akhir waktu Zuhur namun
pendapat yang lebih tepat dan ini adalah pendapat jumhur/mayoritas ulama adalah
hingga panjang bayang-bayang seseorang semisal dengan tingginya ( masuknya
waktu ‘ashar). Dalil pendapat ini adalah hadits Nabi saw. dari sahabat Abdullah

bin Amr rodiyallahu ‘anhu di atas.®®

67al-Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabtiri, Sahih Muslim,
Juz 2, h. 105

88Aba malik kamal bin sayyid salim, sahih fikih al-sunnah, Juz 1, (Cet, I; kairoh mesir; al-
maktabatu al-taufikiyyah), h. 237
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Adapun melaksanakan salat Zuhur adalah disunnahkan menyegerakan di

awal waktunya hal ini berdasarkan hadits Jabir bin Samuroh rodiyallahu anhu
095 25 clax3 13 Sill L € 20 O

Artinya:
Nabi saw biasa mengarjakan salat Dzuhur ketika matahari telah
tergelincir.
Dan apabila cuaca pada saat itu sangat terik/panas maka disunnahkan

untuk mengakhirkan-salat, hal ini berdasarkan hadits nabi saw.

7O§>’Lfa_5\f sal Al 2k 13y, 3all 55 5 S5k ) s de A Lo 0l

Artinya:

“Nabi Shollallahu ‘alaihi wa sallam biasanya jika keadaan sangat dingin
beliau menyegerakan salat dan jika keadaan sangat-panas/terik beliau
mengakhiri”

2. Waktu Ashar
Ashar secara bahasa diartikan sebagai waktu sore hingga matahari
memerah yaitu akhir dari dalam sehari. Salat ‘Ashar adalah salat ketika telah
masuk waktu ‘ashar, salat ‘shar ini juga disebut salat woshtho ( ¢s<2w s//)
Adapun awal waktu salat ‘ashar adalah, jika panjang bayangan sesuatu

telah semisal dengan tingginya (menurut pendapat jumhur ulama). Dalilnya

adalah hadits Nabi saw.

69 al-Tmam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabiiri, Sahth Muslim,
Juz 2, h. 109

70 Abii ‘Abdillah bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Cet. I; al-Qahirah; Darbul al-
Atrak 2014), h. 188
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Artinya:

Waktu Salat Dzuhur adalah ketika telah tergelincir matahari (manuju
arah tenggelamnya) hingga bayangan seseorang sebagaimana tingginya
selama belum masuk waktu Ashar dan waktu Ashar masih tetap ada
selama matahari belum menguning.

Akhir waktu salat ‘ashar, hadits-hadits tentang masalah akhir waktu ‘ashar
seolah-olah  terlihat /.saling - bertentangan,adapun - beberapa hadits yang
bertentangan adalah sebagai berikut

a. Dalam-hadits yang diriwayatkan dari jabir bin abdillah rodiyallahu anhu

ketika jibril as. menjadi imam bagi Nabi saw.

ol G ) b did b b 08 el b G B0 G35 sl
‘W‘Z)ﬂdjﬁ;\aéi Jw,«mﬂégbiu&)\;d S 1) s Es ‘”‘<”f1&*‘wj‘
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Artinya:

Jibril mendatangi Nabi Shollallahu ‘alaihi wa sallam ketika matahari
telah tergelincir ke arah tenggelamnya kemudian dia mengatakan,
“Berdirilah wahai Muhammad kemudian salat Dzuhurlah. Kemudian ia
diam hingga saat panjang bayang seseorang sama dengan tingginya.
Jibril datang kemudian mengatakan, “Wahai Muhammad b erdirilah salat
“ashar lah”. Kemudian ia diam hingga matahari tenggelam........ diantara
dua waktu ini adalah dua waktu salat seluruhnya.

b. Dalam hadits yang di riwayatkan dari sahabat Abdullah bin ‘Amr

rodiyallahu ‘anhu,

"I al-Tmam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabari, Sahth Muslim,
Juz 2, h. 105

2 Ahmad bin Syu’aib bin Al al-Nasai, Sunan al-Nasai, Juz 1. (Cet. IV; Beiriit; Dar al-
Basyair al-Islamiyyah 1414 H/1994 M), 185
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Artinya:

Dan waktu Ashar masih tetap ada selama marahari belum menguning.
c. Hadits Nabi Shollallahu ‘alaihi wa sallam yang diriwayatkan dari sahabat

Abu Huraira rodhiyallahu ‘anhu

T eall sl a2l S OF 13 el e Sy sT
Artinya:

Barang siapa yang mendapati satu roka’at salat-Ashar sebelum matahari
tenggelam maka ia telah mendapatkan salat Ashar.

Kompromi dalam memahami ketiga hadits yang seolah-olah saling
bertentangan ini adalah bahwa hadits tentang salat Nabi shellallahu ‘alaihi wa
sallam —dipahami scbgai penjelasan  tentang akhir waktu terbaikdalam
melaksanakan salat ‘Ashar. Adapun hadits “Abdullah bin ‘Amr dipahami sebagai
penjelasan atas waktu pelaksanaan salat ‘Ashar yang masih boleh. Sedangkan
hadits Abu Hurairahsebagai penjelasan tentang waktu pelaksanaan salat ‘Ashar
jika terrdesak artinya makruh mengerjakan salat ‘Ashar pada waktu ini kecuali
bagi orang yang memiliki udzur maka mengerjakan salat ‘Ashar pada waktu itu

hukumnya tidak makruh. Wallahu a’lam.

Mengerjakan salat ‘Ashar hukumnya disunnahkan menyegerakan salat, hal
ini berdasarkan hadits Nabi shollallahu ‘alaihi wa sallam yang diriwayatkan

darisahabat Anas bin Malik rodiyallahu ‘anhu

73 al-Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabari, Sahth Muslim,
Juz 2, h. 105

74 Abii ‘Abdillah bin Isma’l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Cet. I; al-Qahirah; Darbul al-
Atrak 2014), h. 133
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Artinya:

Rasulullah saw. sering melaksakan salat ‘ashar ketika matahari masih
tinggi.

Sunnah ini lebih dikuatkan ketika mendung, hal ini berdasarkan hadits
yang diriwayatkan dari sahabatAbul Mulaih rodiyallahu ‘anhu. Dia mengatakan,
B o J R gl 0B et e S JB G s g P 08I o
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Artinya:

Kami bersama Buraidah pada saat perang di hari-yang mendung.
Kemudian -ia mengatakan, “segerakanlah salat ‘ashar karena Nabi
shollallahu “‘alaihi wa sallam  mengatakan, Barang siapa yang
meninggalkan salat ‘ashar maka amalnya telah batal”

Hadits ini juga menunjukan batapa bahayanya meninggalkan salat ‘Ashar.

3. Salat Maghrib
Secara bahasa maghrib berarti waktu dan arah tempat tenggelamnya
matahari. Salat Maghrib adalaha salat yang dilaksanakan pada waktu
tenggelamnya matahari. Kaum muslimin sepakat awal waktu salat Maghrib adalah
ketika matahari telah tenggelam hingga matahari benar-benar tenggelam

sempurna. Para‘ulama berselisih pendapat mangenai akhir waktu Maghrib sebagai

berikut:”’

5 Abii ‘Abdillah bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Cet. I; al-Qahirah; Darbul al-
Atrak 2014), h. 128

76 Abii ‘Abdillah bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Cet. I; al-Qahirah; Darbul al-
Atrak 2014), h. 129

"7 Abti malik kamal bin sayyid salim, sahth fikih al-sunnah, Juz 1, h. 242
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a. Pendapat pertama mengatakan bahwa waktu Maghrib hanya merupakan
satu waktu saja yaitu sekedar waktu yang diperlukan orang yang akan salat
untuk bersuci, menutup aurat, melakukan adzan, iqomah dan
melaksanakan salat maghrib. Pendapat ini adalah pendapat Malikiyah, Al
Auza’l dan imam Syafi’i. dalil pendapat ini adalah hadits yang

diriwayatkandari jabir ketika jibril mengajarkan Nabi saw. salat,

e L b B rdu e 08 41061506y deadl cols B el B3l
Artinya:

Kemudian jibril mendatangi Nabi saw. ketika matahari telah tenggelam
(sama_dengan waktu ketika jibril mengajarkan salat kepada Nabi pada
hari ~sebelumnya) kemudian dia mengatakan, “wahai Muhammad
berdirilah laksanakanlah salat Maghrib.

b. 'Pendapat kedua mengatakan bahwa akhir waktu Maghrib- adalah ketika
telah hilang sinar merah ketika matahari telah tenggelam. Pendapat ini
adalah penapatnya Sufyan Ats Tsauri, Imam Ahmad, Ishaq, Abu Tsaur,
Madzhab Hanafi serta sebahagian madzhab Syafi’i dan inilah pendapat
yang dinilai tepatoleh An Nawawi rohimahumullah. Dalilnya adalah hadits

Abdullah bin Amr rodiyallahu ‘anhu,

Phaall Ca b ol Cagy
Artinya:

“Waktu salat Maghrib adalah selama belum hilang sinar merah ketika
matahari tenggelam”

"8 Ahmad bin Syu’aib bin Al al-Nasai, Sunan al-Nasai, Juz 1. (Cet. IV; Beiriit; Dar al-
Basyair al-Islamiyyah 1414 H/1994 M), 185

7 al-Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sahih Muslim,
Juz 2, h. 105
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Disunnahkan menyegerakan salat Maghrib hal ini berdasarkan hadits Nabi

saw dari sahabat Ugbah bin Amir rodiyallahu ‘anhu,
8023 Slass of 4] bl 1p,28 4 Lo s ol e J6 o 12 sl Dl ¥

Artinya:

Ummatku akan senantiasa dalam kebaikan (atau fitrah) selama mereka
tidak mengakhirkan waktu salat Maghrib hingga munculnya bintang (di
langit).
4. Salat Isya
Isya adalah secbuah mama untuk saat = awal langit mulai gelap (setelah
maghrib) hingga sepertiga malam yang awal. Salat Isya disebut demikian karena
dikerjakan pada waktu tersebut. Adapun awal waktu salat Isya maka para ulama
sepakat bahwa awla waktu salat Isya adalah jika telah hilang sinar merah di langit.
Sedangkan akhir waktu salat Isya dalam hal ini para ulama berselisih pendapat
mengenai akhir waktu salat Isya:®!
a. Pendapat perrtama mengatakan bahwa akhir waktu salat Isya adalah
sepertiga malam. Ini adalah pendapatya imama Syafi’i dalam al-qoul jadid,
Abu Hanifah dan pendapat yang masyhur dalam madzhab Maliki. Dalilnya
adalah hadits ketika jibril mengimami salat Nabi shallallahu ‘alaihi wa

sallam,

80 Abu Dawild Sulaiman bin al-Asy’ats al-Sijistani, Sunan Abt dawud, juz 1 (Cet. I;
Beirtt; Dar al-Risalah al-Alamiyyah 1430 H/2009 M), h. 312
81Aba malik kamal bin sayyid salim, sahih fikih al-sunnah, Juz 1, h. 244
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Artinya:

Kemudian jibril mendatangi Nabi Shollallahu ‘alaihi wa sallam untuk
melaksanakan salat ‘Isya’ ketika sepertiga malam yang pertama

b. Pendapat kedua mengatakan bahwa akhir waktu salat [sya adalah setengah
malam. Inilah pendapatnya Sufyan Ats Tsauri, Ibnul-Mubarak, Ishaq, Abu
Tsaur, Madzhab Hanafi dan Ibnu Hazm rohimahumullah. Dalil pendapat
ini- adalah hadits yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Amr rodiyllahu

‘anhu,

(RPN WURRS S IEG | DTC - W I

Artinya:
“Waktu salat ‘Isya’ adalah hingga setengah malam”

c. Pendapat ketiga mengatakan bahwa akhir waktu salat Isya adalah ketika
terbit fajar shodiq. Inilah pendapatnya Atha, Ikrimah, Dawud Adz Dzohiri,
salah satu riwayat dari Ibnu Abbas, Abu Hurairah dan Ibnu Mundzir
rohimahumullah. Dalilnya adalah hadits yang diriwayatkan dari Abu

Qotadah rodiyallahu ‘anhu,

82 Ahmad bin Syu’aib bin Al al-Nasai, Sunan al-Nasai, Juz 1. (Cet. IV; Beiriit; Dar al-
Basyair al-Islamiyyah 1414 H/1994 M), 185

83 al-Tmam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabairi, Sahth Muslim,
Juz 2, h. 105
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Artinya:

“Hanyalah orang-orang yang terlalu menganggap remeh agama adalah
orang yang tidak mengerjakan salat hingga tiba waktu salat lain”.

d. Pendapat yang tepat menurut Syaukani dalam masalah iniadalah akhir
waktu salat [sya yang terbaik adalah hinngga setengah malam berdasarkan
hadits Abdullah bin Amr sedangkan batas waktu bolehnya mengerjakan
salat Isya. adalah hingga terbit fajar berdasarkan haditsAbu Qotadah.
Sedangkan pendapat yang dinilai lebih kuat menurut penulis Figh Sunnah
adalah setengah malam jika hadits Anas adalah hadits yang tidak sahih.

Dalam pelaksanaannya disunnahkan mengakhiri salat Isya hal ini

berdasarkan hadits Nabi saw.

e
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Artinya:

“Jika sekiranya tidak memberatkan ummatku maka akan aku perintahkan
agar mereka mengakhirkan salat ‘Isya’ hingga sepertiga malam atau
setengah malam”.

Akan tetapi hal ini tidak selalu dikerjakan Nabi shallallahu ‘alaihi wa

sallam sebagaimana dalam hadis yang lainnya:

S0 21198l 28T 130y (B IsAaE 1 AATy 13) (Bl y GLsT sLaaly

Artinya:

84 al-Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabiiri, Sahth Muslim,
Juz 2, h. 139

85 Abii ‘Isa Muhammad bin ‘Isa al-tirmidzii, al-Jami’ al-Kabir, juz. I (Cet. I; Beirtt; Dar
al-gharb al-Islam1 1996 M), h. 209

86 Abii ‘Abdillah bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Cet. I; al-Qahirah; Darbul al-
Atrak 2014), h. 130
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Terkadang (Nabi) menyegerakansalat Isya dan juga terkadang
mengakhirkannya. Jika mereka telah terlihat terkumpul maka
segerakanlah dan jika terlihat (lambat datang ke mas;jid).

Dimakruhkan tidur sebelum salat Isya dan berbicara yang tidak perlu

setelahnya, hal ini berdasarkan hadits Nabi saw.

Sal%s Eolibly sLaadl |5 3301 555 01

Artinya:

“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam membenci tidur sebelum salat Isya
dan melakukan pembicaraan yang tidak berguna setelahnya.

5. Salat-Subuh

Fajar secara bahasa berarti cahaya putih. Salat fajar disebut juga sebagai
salat subuh atau salat ghodah. Fajar ada dua jenis yaitu fajar-pertama (fajar
kadzib) yang merupakan pancaran sinar putih yang mencuat ke atas kemudian
hilang dan setelah itu langit kembali gelap. Fajar kedua adalah fajar shodiq yang
merupakan cahaya putih yang memanjang diarah ufuk, cahaya ini akan terus
menerus menjadi lebih terang hingga terbit matahari.

Adapun ketentuan awal waktu salat Subub/Fajar maka para ulama
bersepakat bahwa awal waktu salat fajar dimulai sejak terbitnya fajar kedua/fajar
shodiq. Demikian pula akhir waktu salat subuh/fajar para ulama juga sepakat
bahwa akhir waktu salat fajar dimulai sejak terbitnya matahari.

Pelaksanaan salat subuh/fajar disunnahkan menyegerakan pada saat
keadaan gholas (gelap yang bercampur putih), jumhur ulama berpendapat lebih

utama melaksanakan salat fajar pada saat gholas dari pada melaksanakannya

87 Abii ‘Abdillah bin Isma’il al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Cet. I; al-Qahirah; Darbul al-
Atrak 2014), h. 131
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ketika ishfar (cahaya putih telah semakin terang). Diantara ulama yang
berpendapat demikian adalah Imam Malik, Imam Syafi’i, Imam Ahmad, Ishaq
dan Abu Tsaur rohimahumullah. Diantara dalil mereka adalah hadits yang

diriwayatkan dari Anas bin Malik,

o 503 B i wlad s 12 1 Jeu O
Artinya:

“Sengguhnya Rasululla. shallallahul alaihi wa sallam berperang pada
perang Khoibar, maka kami salat ghodah (fajar) di Khoibar pada saat
gholas”

E.  Metode Penentuan Awal Waktu Salat
1. Data yang diperlukan dalam Perhitungan Awal Waktu Salat
a. Deklinasi Matahari

Deklinasi Matahari adalah jarak dari suatu benda di-langit ke ekuator
langit diukur melalui lingkaran waktu dan hitungan dengan derajat, menit, dan
sekon. Berhubungan dengan itu, lingkaran waktu dinamakan pula lingkaran
deklinasi.’

Dengan diketahui deklinasi matahari, maka posisi matahari terhadap bumi
pundapat ditentukan. Hal ini tentu saja sangat berguna untuk mengetahui sejauh
mana bayang-bayang yang diciptakan oleh sinar matahari pada permukaan bumi,

sebagai sumber data utama dalam proses penentuan waktu.*

88 Abil ‘Abdillah bin Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, (Cet. 1; al-Qahirah; Darbul al-
Atrak 2014), h. 97

8M. Sayuthi Ali, Ilmu Falag, h. 11.

“Encup Supriatna, Hisab Rukyat dan Aplikasinya (Bandung: Refika Aditama, 2007), h.
21.
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Deklinasi sebelah utara ekuator diformulasikan positif dan diberi lambang
(+), sementara deklinasi sebelah selatan ekuator diformulasikan negative dan
diberi lambang (-).”!

Nilai deklinasi matahari dari hari ke hariselama setahun terus berubah,
namun dari tahun ke tahun relatif sama, seperti pada setiap tanggal 21 Maret
deklinasi bernilai 0 derajat, berarti matahari pada saat itu persis berada di ekuator.
Kemudian posisi matahari terus bergerak ke utara sampai sekitar tanggal 21 Juni
yang mencapai nilai-maksimum positif sekitar 23-30. Lalu setelah itu bergerak ke
selatan sampai padasekitar tanggal 23 september hingga nilai-deklinasi kembali 0
derajat. Selanjutnya matahari terus bergerak ke selatan sampait sekitar tanggal 22
Desember dan nilai deklinasi matahari mencapai titik maksimum nagatif sekitar
-23 30: Selanjutnya bergerak kembali ke utara, dan sekitar tanggal 21 Maret posisi
matahari kembali berada di ekuator dengan titik deklinasinya 0 derajat.

b. Perata Waktu (Equation of Time)

Perata waktu (equation of time) adalah selisih waktu antara waktu matahari
hakiki dengan waktu matahari rata-rata (pertengahan).”” Waktu hakiki adalah
waktu yang berdasarkan pada perputaran bumi pada sumbunya yang sehari
semalam tidak tentu 24 jam, melainkan kadang-kadang kurang lebih 24 jam.
Sedangkan waktu matahari pertengahan adalah waktu peredaran semu matahari

diandaikan iaberedar dengan konstan sebagai mana terlihat pada jam yang ada.”

9L Ali Parman, Penuntun Praktikum Falag (Cet. IV; Makassar: Berkah Utami, 2011), h. 4.

2Muhyiddin Khazin, llmu Falak Dalam Teori dan Praktek (Cet. II; Yogyakarta: Buana
Pustaka, 2005), h. 69.

%Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Pedoman Hisab Muhammadiyah
(Cet. II; Yogyakarta: Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, 2009), h. 58.
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Untuk menentukan waktu matahari berkulminasi yang disebut dengan
istilah Mer Pass, tentu harus diketahui dulu perata waktunya. Almanak-almanak
astronomis seperti The Nautical Almanac®® dan The American Ephimeris selalu
memuat saat matahari berkulminasi dalam data harian. Dalam The American
Ephimeris selalu memuat saat matahari berkulminasi diistilahkan dengan
“Ephimeris Transit”. Datanya disediakan dalam satuan jam, menit, dan detik
sampai 2 angka di belakang koma. Almanak Nautika mengistilahkan matahari
berkulminasi dengan ‘“‘Mer Pass” (Meridian Pass) mempergunakan satuan jam
dan menit. Begitu-pula pada data Ephemeris disediakan data: perata waktu

(equation of time) dengan jam 00 dan 12.00 GMT dalam satuan menit dan detik.

Untuk ‘memperoleh data tentang Mer Pass atau kulminasi-matahari ini,
maka kita’ membutuhkan penggunaan perata waktu yang dibeti tanda “e” dalam

rumus nantinya. Adapun rumus tersebut yaitu:

12.00 - e

Untuk mengetahui apakah data perata waktu dalam almanak nautika itu
bertanda positif atau negatif perlu dilihat “Mer Pass”nya. Jika Mer Pass lebih dari
jam 12.00 berarti perata waktu bertanda negatif (-), jika Mer Pass kurang dari jam
12.00 berarti perata waktu bertanda positif (+). Perata waktu itu tiap hari berubah,

namun dari tahun ke tahun relatif sama.”>

9%The Nautical Almanac atau Almanak Nautika adalah data astronomi yang dikeluarkan
oleh badan antariksa Amerika Serikat setahun sekali. Dalam Almanak Nautika ini memuat tentang
daftar Deklinasi, Equation of Time, waktu terbit dan tenggelamnya matahari dan bulan, dan lain
sebagainya yang berhubungan dengan data benda-benda langit.

9Encup Supriatna, Hisab Rukyat dan Aplikasinya, h. 20-21.
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c. Waktu Daerah
Waktu daerah adalah waktu yang diberlakukan untuk satu wilayah bujur
tempat (meridian) tertentu dalam satu wilayah bujur yang bersangkutan hanya
berlaku satu waktu daerah tertentu.”®

Hingga tanggal 31 Desember 1963, Indonesia terbagi enam waktu daerah,

yaitu:
Waktu Sumatera Utara = GMT + 06.30
Waktu Sumatera Selatan =GMT + 07.00
Waktu Jawa =GMT +07.30
Waktu Sulawesi =GMT +08.00
Waktu Maluku = GMT + 08.30
Waktu Irian Barat = GMT + 09.00

Setelah keluar keputusan Presiden no. 243 tahun 1963 yang berlaku
tanggal 1 Januari 1964, waktu daerah di Indonesia menjadi:
a. Waktu Indonesia Barat 105° = 07 jam dari GMT
b. Waktu Indonesia Tengah 120°= 08 jam dari GMT
¢. Waktu Indonesia Timur 135% = 09 jam dari GMT
Sebagai kebijaksanaan baru, Pemerintah Indonesia mengeluarkan Surat
Keputusan no. 40/ 1987 yaitu:
a. Kalimantan Barat yang sebelumnya masuk Indonesia Tengah,

menjadi Indonesia Barat.

%Muhyiddin Khazin, llmu Falak Dalam Teori dan Praktek, h. 71.
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b. Provinsi Bali yang sebelumnya masuk Indonesia Barat, menjadi
Indonesia Tengah.”’
d. Lintang Tempat

Lintang tempat adalah jarak dari suatu tempat ke khatulistiwa diukur
melalui meridian bumi. Lintang tempat biasa disimbolkan dengan huruf kecil “p”.
Lintang sebelah Selatan khatulistiwa diberi tanda negatif (-), sementara lintang
sebelah Utara dibei tanda positif (+).”*Beberapa daerah memiliki bujur yang sama
namun jika lintangnya berbeda, tentu akan menghasilkan waktu yang berbeda.

(o

Nilai lintang tempat berkisar antara 0° - 90°. Hal atu dapat dipahami dari
kenyataan bahwa matahari dalam garis edar semunya selalu berpindah-pindah dari
Utara ke Selatan.””
e.  Bujur Tempat dan Bujur Daerah

Bujur tempat adalah jarak sepanjang ekuator bumi dihitung dari meridian
yang melewati kota Greenwich sampai meridian yang-.melewati kota
bersangkutan.'” Jadi bujur ialah tempat yang membujur dari Barat ke Timur (atau
sebaliknya) dengan hitungan 0° sampai 180°. Pengertian lainnya, bujur adalah
lingkaran yang ditarik dari Kutub Utara ke Kutub Selatan. Untuk menentukan
bujur tempat, lebih dahulu harus diketahui Bujur Daerah. Bujur daerah adalah

garis yang sudah ditetapkan lokasinya, masing-masing 15°.!%!

f.  Tinggi Matahari

9Ali Parman, Ilmu Falag, h. 68.
98 Ali Parman, Penuntun Praktikum Falag, h. 6-7.

9Encup Supriatna, Hisab Rukyat dan Aplikasinya, h. 23.

190Tim Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah, Pedoman Hisab Muhammadiyah,
h. 55.

101 Ali Parman, Ilmu Falag, h. 65.
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Yang dimaksud dengan tinggi matahari adalah ketinggian posisi matahari
yang terlihat (posisi matahari mar’l, bukan matahari hakiki) pada awal atau akhir
waktu shalat diukur dari ufuk. Tinggi matahari biasanya diberi tanda “h” sebagai
singkatan dari high yang berarti ketinggian.

Sebelum menghitung awal waktu shalat, terlebih dahulu dihitung tinggi
matahari pada saat waktu shalat yang akan ditetapkan. Sebab dalam menghitung
awal waktu shalat, data yang diperlukan tidak hanya lintang tempat dan deklinasi
matahari, namun juga harus dikeahui lebih dahulu tinggi'matahari.

Tinggi matahari pada waktu zhuhur sebenarnya tidak diperlukan, sebab
untuk menghitungnya tidak perlukan data tinggi matahari. ‘Data utama untuk
menentukan ‘awal waktu zhuhur adalah saat kulminasi matahari yang telah
tersedia pada almanak astronomis.

Sungguhpun demikian < kita dapat mengetahui tinggi® matahari saat

kulminasi ini dengan menggunakan rumus:

hm = 90° — (p-d)
Catatan:
hm High matahari (tinggi matahari)
90° Sudut yang diambil dari ekuator ke zenit
p : Lintang tempat kota/daerah
d : Deklinasi matahari; tanggal, bulan, dan tahun.!'%?

192Encup Supriatna, Hisab Rukyat dan Aplikasinya, h. 24-25.
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Tinggi matahari pada waktu ashar dimulai sejak panjang bayang-bayang
sudah mencapai panjang bendanya, maka panjang bayang-bayang suatu benda
pada saat awal waktu ashar tidaklah tetap, tergantung pada panjang bayang-
bayang saat kulminasi. Keadaan ini dipengaruhi oleh lintang tempat dan deklinasi
matahari.

Untuk mencari tinggi matahari awal waktu Ashar dipergunakan rumus :

h.A ...... Cotg'h =tan (p-d) +1

Tinggt matahari pada waktu maghrib sama dengan tinggi matahri pada
waktu syuruq, vaitu -1° dibawah ufuk. Matahari pada saat itu berada di mana
posisi piringan atasnya bersentuhan dengan ufuk yang terlihat,  padahal data
matahari yang dihitung sesuai dengan data astronomis.

Tinggi matahari pada waktu isya-adalah posisi matahari pada saat gelap
malam mulai sempurna. Menurut perhitungan astronomis keadaan seperti itu
adalah pada saat matahari berada pada -18° di bawah ufuk.

Tinggi matahari pada waktu subuh dimulai sejak terbit fajar di ufuk timur.
Dengan ketentuan tinggi matahari adalah -20° di bawah vfuk.

g. Ihtiyath

Ihtiyath adalah langkah pengaman sebuah proses hisab awal waktu shalat,

akhir waktu shalat, awal bulan, dan seterusnya dan di beri tanda (i). Tujuannya,

untuk menghindari suatu daerah yang lebih Barat mendahului awal waktu yang
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lebih Timur. Biasanya koreksi yang dipedomani antara 01 sampai 02 menit.
Dikurangkan diakhir waktu dan ditambahkan untuk awal waktu.'®
Hal ini perlu dilakukan dengan beberapa alasan, antara lain;

a. Data-data yang disediakan telah dilakukan pembulatan, sehingga jika data
hanya dihitung sampai menit, berarti satuan detik telah dibulatkan ke menit.

b. Perhitungan waktu shalat dihitung sampai satuan menit, sehingga meskipun
hasil akhir perhitungan- mengandung satuan detik, satuan detik tersebut
dihilangkan atau dibulatkan ke satuan menit.

c. Data-data lintang ataupun bujur daerah yang disediakan pada tabel diambil
pada suatu “detik pada pusat kota, schingga daerah-dacrah yang berada

104

dipinggiran kota pada dasarnya tidak sama dengan pusat kota.

2. Menghitung Sudut Waktu

Penentuan awal waktu salat dihitung berdasarkan sudut waktu matahari
yang telah dihitung. Dari sudut matahari, maka awal waktu salat ditetapkan
dengan data-data yang telah dipersiapkan, maka sudut waktu (t) juga dapat

dihitung dengan rumus:

H.......=KE Costt=-tgp.tgd+sinh:cosp:cosd

Catatan:

t : Sudut waktu

103A1i Parman, Ilmu Falag, h. 70.
104Encup Supriatna, Hisab Rukyat dan Aplikasinya, h. 31-32.
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p : Lintang tempat
d : Deklinasi matahari
h Tinggi matahari'®

3. Menghitung Waktu Salat

Hasil perhitungan dari rumus akan dapat diketahui,bahwa sudut waktu
matahari dalam satuan derajat, sementara yang dicari adalah waktu salat yang
menggunakan satuan waktu. Oleh karena itu, dirubah ke dalam satuan waktu
dengan perhitungan sudut waktu dibagi 15.

Waktu salat-yang telah diketahui dari hasil perhitungan merupakan waktu
salat dalam wilayah waktu local. Karena umumnya waktu yang digunakan adalah
waktu daerah, maka waktu lokal tersubut disesuaikan denga waktu daerah, yaitu
WIB dengan tolak ukur 105, WITA dengan tolak ukur 120, dan WIT dengan tolak
ukur 135, sehingga waktu yang telah ditemukan akan dikurangi jika berada di
sebelah-timur waktu daerah, dan ditambah jika berada sebelah barat waktu daerah
dengan penambahan atau pengurangan sebesar selisih waktu lokal dengan waktu

daerah.!%

195Encup Supriatna, Hisab Rukyat dan Aplikasinya, h. 30.
19Encup Supriatna, Hisab Rukyat dan Aplikasinya, h. 31.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam setiap penyususnan karya ilmiah merupakan suatu keharusan dalam
penyususnannya memakai suatu metode, baik metode penelitian maupun
penyusunannya. Hal tersbut dimaksud agar hasil penelitian dan penyusunan yang
dilaporkan atau disusun dalam bentuk karya ilmiah itu dapat memberi masukan
kepada para pembacanya.

A. Jenis dan Lokasi Penelitian

Penelitian “ini termasuk penelitian study kasus' kualitatif. Penelitian
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subyek penelitian secara holistik, dan dengan cara deskripsi
dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan
dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.'%’

Adapun lokasi penelitian penentuan awal waktu shalat perspektif syar’i

dan ilmu falaq yaitu Kecamatan Tinangkung Selatan.

B. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pendekatan secara
teologi normatif (syar i) yaitu pendekatan yang lebih condong kepada penggalian
hukum hukum suatu agama, hukum Islam pada khususnya yang berpedoman pada

al-Qur’an dan Hadis (sunnah Nabi saw). Penelitian ini juga menggunakan metode

197 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya,

2007), h. 6.
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penelitian lapangan (field research) dengan Teknik Analisis Deskriptif Kualitatif.
peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang jenis datanya
kualitatif, berupa penyataan, kalimat, dan dokumen. Metode yang digunakan
adalah metode penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah
sebuah penelitian yang sumber data dan proses penelitiannya menggunakan
kancah atau lokasi tertentu.!” Data penelitian yang terkumpul kemudian dianalisis
dengan melakukan pemeriksaan secara konsepsional atau suatu pernyataan,
schingga dapat diperoleh kejelasan arti yang -terkandung dalam pernyataan
tersebut.
C. Sumber Data
1. Sumber Data Primer

Sumber data primer yaitu sumber data penelitian yang di-peroleh secara
langsung dari sumber asli tanpa melalui media perantara.!” Data ini di peroleh
lang sung di lapangan, berupa hasil wawancara dengan orang-orang yang
berhubungan dalam penelitian ini antara lain Ta’mir Masjid, kyai atau tokoh
masyarakat Kecamatan Tinangkung < Selatan. Sumber-sumber primer yang
mendasari penelitian ini dikumpulkan dengan beberapa instrumen seperti
pengamatan, dan data-data yang bisa dijadikan sebagai dasar hukum penentuan
awal waktu shalat perspektif syar’i dan ilmu falaq. Adapun data primer yang di
gunakan yaitu hasil dari wawancara dari para imam dan pengurus masjid di Kec.

Tinangkung Selatan.

108 Musfigon, Panduan  lengkap  Metodologi  Penelitian  Pendidikan,

(Jakarta: Prestasi Public Publisher, 2012), hlm. 56
19 Gabriel Amin Silalahi. Metodologi penelitian dan Studi Kasus. Sidoarjo: CV.
Citramedia, 2003. hal. 57.
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2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder yang dijadikan sebagai data pendukung dan data pelengkap
ini, bisa diperoleh dari beberapa sumber berupa ensiklopedi, buku-buku falak,
artikelartikel maupun laporan-laporan hasil penelitian. Sumber-sumber di atas tadi
akan digunakan sebagai titik tolak dalam memahami dan menganalisis penentuan
awal waktu shalat baik dari prespektif syar’i maupun ilmu falaq. Adapun data
sekunder yang digunakan -adalah Pedoman Hisab Muhammadiyah. Cet. 1.
Yogyakarta: Majelis-Tarjih-dan Tajdid Pimpinan Pusat. Muhammadiyah: 2009,
dan Sabiq, Sayyid.-Figih Sunnah I. Bandung: PT. Alma’arif. 1973, Ali. llmu
Falag. Makassar: Alauddin University Press, 2012, Murtadho. flmu Falak Praktis.
Malang: UIN-Malang Press. 2008, dan Maskufa. /Imu Falak. Jakarta: Gaung
Persada Press. 2009.
D. Metode Pengolahan Data

1. Editing

Data-data yang didapat kemudian diteliti lagi apakah data yang diperoleh

sudah cukup baik dan dapat segera dipersiapkan untuk proses

berikutnya.!'’ Hal ini diperoleh dari metode penentuan waktu salat di

masjid-masjid kecamatan tinangkung selatan.

2. Classifying Seluruh data baik yang berasal dari wawancara dan lain-lain,

dibaca, di telaah secara mendalam sesuai kebutuhan.'!' Hal ini diperoleh dari

metode penentuan waktu salat di masjid-masjid kecamatan tinangkung selatan.

110 Bambang sunggono, Op.Cit, hal 129.
1 Lexy J. Moleong, Op.Cit, hal 104-105.
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3. Verifiying
Tahapan selanjutnya verifiying, ini dilakukan setelah data-data dari para
informan telah diklasifikasikan dalam bentuk poin-poin penting, rumusan
penelitian yang selanjutnya dilakukan adalah pengecekan kembali kepada
informan. Dengan cara mempertanyakan ulang dengan pertanyaan dan
waktu yang berbeda. Hal ini dilakukan untuk menguji validitas dari data
yang telah terkumpul serta bertujuan untuk mempermudah penelitian
dalam menganalisa data.''?
4. Analysing
Suatu proses kegiatan penyederhanaan data kedalam bentuk tertentu agar
lebih-mudah dibaca kemudian diinterprestasikan dari-hasil wawancara.!'!?
Dapat dianalisa dengan teori-teori yang relevan.
5. Concluding
Merupakan hasil kesimpulan suatu proses penelitian.!" Disinilah puncak
dari penelitian ini, kegelisahan dan permasalahan yang disampaikan dalam
latar belakang akan segera mendapatkan jawaban.
E. Metode Analisis Data
Dalam analisis data kualitatif, sebenarnya peneliti tidak harus menutup diri
terhadap kemungkinan penggunaan data kuantitatif, karena data ini sebenarnya

bermanfaat bagi pengembangan analisis data kualitatif itu sendiri.''> Pada

112 Nana sudjana dan Ahwal Kusumah, Proposal penelitian: Di Perguruan Tinggi
(Bandung: Sinar Baru Algasindo,2000) hal 85.

'3 Darsono wisadirana,Op Cit, hal 101.

114 Nana sudjana dan Ahwal Kusumah, Opcit hal 89.

115 Burhan Bungin (2003) Analisis Data Penelitian kualitatif. Jakarta: PT, Raja Grafindo
Persada. Hal. 83.
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dasarnya analisis data merupakan penguraian data melalui tahapan kategorisasi
dan klasifikasi, perbandingan dan pencarian hubungan antar data yang secara

spesifik tentang hubungan antar peubah. !

Dalam analisis data, peneliti berusaha untuk memecahkan permasalahan
yang tertuang dalam rumusan masalah dengan menggunakan analisis data
deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan suatu keadaan atau status fenomena
dengan kata-kata atau kalimat, kemudian dipisah menurut kategorinya untuk

memperoleh kesimpulan,'”?

Setelah data terkumpul yang berkaitan dengan metode penentuan waktu
salat’ di masjid-masjid kecamatan tinangkung selatan, peneliti akan
membandingkan dengan teori yang umum dipakai yaitu metode Hisab dan Rukyat

yang nantinya dapat memperoleh kesimpulan yang maksimal.

116 Cik Hasan Bisri (2003) Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian Dan Penulisan
Skripsi Bidang Ilmu Agama Islam Jakarta: PT, Raja Grafindo persada. Hal. 66.
7 Suharsimi Arikunto. Op, Cit,hal 23.



BAB IV
Paparan dan Analisis Data

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kabupaten Banggai Kepulauan adalah salah satu kabupaten yang
terdapat di provinsi Sulawesi Tengah dan beribu kota di Salakan. Kabupaten ini
sebelumnya merupakan _kesatuan wilayah “dengan Kabupaten Banggai.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 51 Tahun 1999 menetapkan pulau-pulau di
tengah lautan tersebut menjadi daerah otonom Banggai Kepulaunan, sementara
kabupaten induk tetap disebut Kabupaten Banggai dan pemekarannya disebut

Kabupaten Banggai Kepulauan (Bangkep).''®

Kabupaten ini memiliki luas wilayah 2.448,79 Km?. Banggai Kepulauan
berbatasan langsung dengan Teluk Tomini di sebelah utara, Teluk Tolo di sebelah
selatan, Selat Peling di sebelah barat, serta Laut Maluku di sebelah timur. Jumlah
Penduduk Banggai Kepulauan (Bangkep) sebanyak 120.142 jiwa (2020).!'"
Secara administratif, Kabupaten Banggai Kepulauan terdiri dari 12 kecamatan, 3
kelurahan dan 141 desa yang terdiri atas 342 pulau dengan 5 pulau sedang yakni

Pulau Peleng (luas 2.340 km?), Pulau Banggai (268 km?), Pulau Bangkurung

118 https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten Banggai Kepulauan#Referensi
"9 "Kabupaten Banggai Kepulauan Dalam Angka 2020". www.bangkepkab.bps.go.id.
Diakses tanggal 23 April 2020.
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(145 km?), Pulau Bokan Kepulauan (84 km?), Pulau Labobo (80 km?) dan 337

pulau-pulau kecil. Panjang pantai 1.714,218 km.!'?°

Banggai Kepulauan terdiri dari gugusan atau rangkaian pulau-pulau
berukuran sedang dan kecil sejumlah 121, lima diantaranya berukuran sedang,
sisanya kecil-kecil bahkan ada yang berwujud batu karang, mencuat ke
permukaan. Laut yang mengelilinginya merajut tebaran pulau itu menjadi satu
gugusan yang disebut Banggai Kepulauan. Luas hamparan laut di wilayah ini lima

kali lipat dibandingkan dengan luas daratannya.'?'

B. Paparan Data
1. Penentuan Waktu Shalat Masjid-Masjid di Kecamatan Tinangkung Selatan
Waktu merupakan hal yang biasanya menjadi sebuah” patokan atau
petunjuk bagi seseorang untuk melakukan suatu aktivitas, tanpa waktu setiap
orang mungkin akan mengalami suatu kesulitan untuk melakukan rutinitas
kegiatan sehari-hari. Segala kegiatan manusia baik yang bersifat pribadi dan
sosial, maupun keagamaan tidak akan terlepas dari konteks waktu.
Namun yang menjadi suatu persoalan adalah mereka hanya mengerti
tentang doktrin-doktrin betapa berharganya waktu, tanpa memahami makna
filoshofi yang terkandung di dalamnya. Sehingga mereka hanya terbuai dengan

selogan-selogan yang pernah dilontarkan oleh orang-orang terdahulu tanpa ada

20https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten Banggai Kepulauan#cite note-
BANGGAI2020-1

21https://id. wikipedia.org/wiki/Kabupaten Banggai Kepulauan#cite note-
BANGGAI2020-1



59

suatu itikat baik bagi mereka untuk lebih memotivasi diri untuk dapat menghargai
waktu.

Masalah-masalah klasik ini hampir sudah menjadi akut yang
berkepanjangan dalam masyarakat, tidak terkecuali masalah penentuan waktu
shalat.

a. Desa Tobing Kec. Tinangkung Selatan

Seperti yang dipaparkan oleh salah satu.pengurus masjid Nurul Yagqin,
beliau mengatakan bahwa, Kalau di Masjid Nurul Yaqin hanya berpatokan pada
jam untuk menentukan waktu salat dan kami hanya mengikuti ketentuan dari
kantor agama karena setiap tahunnya ada jadwal yang diberikan.'?>

b. Desa Kampung Baru Kec. Tinangkung Selatan

Hal senada juga di paparkan oleh Bapak Sumran Kempung selaku imam
masjid Al-Thsan, beliau memaparkan, masjid ini hanya menggunakan jam untuk
menentukan waktu salat karena lebih praktis dan walaupun cuaca mendung tetap
bisa menentukan waktu salat.'?’

c. Desa Sasampean Kec. Tinangkung Selatan

Adapun di masjid Nurul Thsan di paparkan oleh bapak Alwi Dawud
selaku imam Masjid, beliau memaparkan bahwasanya di masjid mereka
menggunakan jam sebagai penentu waktu salat dan adapun pengambilan

penyetelan jam kami berpatokan di televisi.'**

122 Wawancara, dengan bapak Lahia Amane, Masjid Nurul Yagin, Desa Tobing Kec.
Tinangkung Selatan (11 Maret 2021)

123 Wawancara, dengan bapak Sumran Kempung, Masjid Al-Thsan, Desa Kampung Baru
Kec. Tinankung Selatan (2 April 2021)

124 Wawancara, dengan bapak Alwi Dawud, Masjid Nurul Thsan, Desa Sasampean Kec.
Tinangkung Selatan (26 April 2021)
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d. Desa Bobu Kec. Tinangkung Selatan
D1 paparkan oleh bapak Leydi Amadang selaku imam masjid di masjid
Ar-Rahman, beliau memaparkan bahwa, metode kami dalam menentukan waktu
salat kami menggunakan jam sebagai penentu waktu dan adapun jadwal waktu
salat di ambil dari kementerian agama, alasan pemakaian metode jam karena lebih
mudah dan tidak repot-repot lagi kalau kondisi cuaca sedang mendung atau hujan,
untuk metode ini sendiri sudah| digunakan sejak adanya masjid tersebut di
perkirakan sudah lebih dari 20 tahunan, dan penyetelan jam di masjid ini beliau
mengatakan kami tidak tahu kalau dulu-dulu sekali, pengurus masjid sebelumnya
mengambil patokan jam di mana kamipun tidak tahu tapi kalau sekarang kami
berpatokan «di siaran televisi biasanya siaran yang membawakan berita-berita
seperti TVONE, TVRI d11.'%
e. Desa Paisu Musoni Kec. Tinangkung Selatan
D1 paparkan oleh bapak Jadir Sibali salah satu pegawai di masjid At-
Taqwa, beliau memaparkan bahwa, kalau di masjid ini kami menggunakan
metode jam namun terkadang kami masih melihat matahari juga untuk
menyesuaikan masuknya waktu salat, alasan menggunakan metode ini karna lebih
mudah, metode ini juga sudah di gunakan sejak adanya masjid ini, untuk
penyetelan jam kami berpatokan di televisi karena perbedaanya hanya sekitar satu

jam saja dengan di wilayah ini.'*

125 Wawancara, dengan bapak Leydi Amadang, Masjid Ar-Rahman, Desa Bobu Kec.
Tinangkung Selatan (26 April 2021)

126 Wawancara, dengan bapak Jadir Sibali, Masjid At-Taqwa, Desa Paisu Musoni Kec.
Tinangkung Selatan (26 April 2021)
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f. Desa Lomboan Kec. Tinangkung Selatan
Di paparkan oleh bapak Badarun Tiali selaku pegawai masjid di masjid
Nurul Yaqin beliau memaparkan bahwa, untuk di masjid ini menggunakan
metode jam alasannya karena lebih mudah dan kalau metode melihat matahari
kami tidak menggunakannya karena kondisi cuaca dan terkadang terhalangi,
penggunaan metode ini sudah ada sejak masjid ini ada, adapun penyetelan jam
berpatokan di televisi karena hanya selisih satu.jam lalu tinggal di sesuaikan
dengan daerah sini, untuk jadwal waktu salat kami mengambil dari kementerian
agama.'?’
g. Desa Mansamat A Kec. Tinangkung Selatan
Dipaparkan oleh bapak Suritno Hamid selaku pagawai masjid At-taqwa
beliau ‘'memaparkan bahwa, metode penentuan waktu salat disini- menggunakan
metode jam karena lebih mudah dan tepat adapun melihat-lihat matahari kurang
tepat dan membutuhkan orang yang ahli dalam hal tersebut, metode ini digunakan
sejak adanya masjid ini, untuk penyetelan jam kami berpatokan di televisi siaran
TVRI dan tinggal di sesuaikan saja dengan yang di sini, untuk jadwal salat kami
mengambil di kementerian agama. '
h. Desa Mansamat B Kec. Tinangkung Selatan
Dipaparkan oleh bapak Abdurrasyid Sadia selaku imam masjid Nurul
Huda beliau memaparkan bahwa, kami menggunakan metode jam sebagai

penentu waktu salat alasannya karena lebih mudah dan sudah kebiasaanya

127 Wawancara, dengan bapak Badarun Tiali, Masjid Nurul Yagin, Desa Lomboan Kec.
Tinangkung Selatan (2 Mei 2021)

128 Wawancara, dengan bapak Suritno Hamid, Masjid At-Taqwa, Desa Masamat A Kec.
Tinangkung Selatan (2 Mei 2021)
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sebahagian besar di Indonesia menggunakan jam dan metode penggunaan jam ini
sudah lama di pakai, untuk penyetelan jam kami merejuk pada televisi siaran
TVRI kalau dulu sekali masih menggunakan radio.!?’

1. Kantor Agama Kab. Banggai Kepulauan

Dipaparkan oleh Ust. Ahmad Yani selaku ketua BIMAIS Islam kab.
Banggai kepulauan mengatakan bahwa, dalam penentuan waktu selama ini
kementrian agama biasanya memakai metode hisab rukyat kemudian yang ke dua
berdasarkan jam yang di berlakukan di Indonesia yang biasanya di siarkan di tv
nasional kemudian-menggabungkan ke dua hal ini, alasannya kalau hisab dan
rukyat setiap daerah itu titik lintang bujur sangat berbeda sekalipun sedikit
berhimpitan pulau-pulaunya contohnya seperti banggai laut dan luwuk pasti ada
bedanya bahkan di dalam kabupaten ini juga ada perbedaanya kemudian ada
kehati-hatian untuk menyempurnakan waktu tersebut.

Setelan jam rujukan kita selama ini ke kementrian-agama dan juga
berdasarkan radio atau TVRI juga bisa karena berdasarkan radio atau sudah kerja
sama selama ini untuk apakah ada perbedaan waktu salat di kabupaten banggai
beliau menjawab untuk di kabupaten banggai hampir ada bedanya tapi tidak
selamanya, lebih lanjut lagi ada empat kecamatan Buko Selatan, Buko, Bulagi
Utara, dengan Bulagi Selatan, biasanya berbeda dan bedanya hanya dua menitan
sama halnya dengan berbuka puasa maka contoh kabupaten Buko itu harus di
tambah dua menit karena di sana agak lambat malamnya sama dengan waktu

salat, untuk perbedaan waktu salat di kabupaten banggai selama ini bahkan dari

129 Wawancara, dengan bapak Abdurrasyid Sadia, Masjid Nurul Huda, Desa Masamat B
Kec. Tinangkung Selatan (2 April 2021)
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majelis ulama Indonesia Kabupaten Banggai Kepulauan mereka pernah
menyampaikan di kantor supaya di atur jam atau waktu di samakan sehingga
ketika masuk waktu salat sama semua tapi pada kenyataannya berbeda, bedanya
itu biasanya pada kualitas jam dan pada kelalaian petugas masjid yang lambat
datang, untuk metode rukyat sendiri kita berpedoman langsung pada tim ahli
kementrian agama dan berlaku selama setahun.'*°

2. Perbedaan Penentuan Waktu Shalat “Masjid-Masjid ~di Kecamatan

Tinangkung Selatan?

Shalat ' mempunyai kedudukan yang penting, bahkan ibadah yang utama
dalam Islam. Ungkapan hadits “shalat adalah tiang agama’ memberikan isyarat
bahwa shalat merupakan ukuran kualitas Islam seseorang, bahkan cirinya terlihat
dari shalatnya. Kualitas shalat seseorang dapat dilihat dari sikap mereka tentang
shalat. Oleh karena 1tulah Islam memposisikan bahwa shalat adalah:sesuatu yang
khusus dan fundamental, yaitu shalat menjadi salah satu rukun-Islam yang harus
ditegakkan, sesuai dengan waktu-waktunya.'*!

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama yang
berkaitan dengan perhitungan waktu, kita mengenal adanya waktu yang berbeda-
beda seperti waktu matahari hakiki, waktu matahari pertengahan, waktu istiwa’,
waktu daerah, dan waktu internasional. Kita mengenal macam-macam kalender,
seperti kalender Mesir Kuno, kalender Romawi Kuno, kalender Yulius, kalender

Gregorius, kalender Islam, kalender Internasional, dan kalender Jawa, bagitu juga

130 Wawancara dengan bapak Ahmad Yani, Kementrian Agama, Salakan Kab. Banggai
Kepulauan ( 10 Maret 2023)
131 Op.Cit. Moh Murtadho. hal 171-174
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dengan apa yang terjadi di masjid-masjid kecamatan tinangkung selatan banyak
hal yang menjadi perbedaan dalam penentuan waktu shalat.

Adapun masalah perbedaan waktu salat sebahagian pengurus-pengurus
masjid mengatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dan perbedaannya
hanya beberapa menit saja sebagaimana yang di sampaikan oleh bapak Sumran
Kempung bahwa kalau salat subuh mungkin ada perbedaan karena biasanya
pengurus masjid terlambat bangun dan kalau salat-salat yang lainnya tidak ada
perbedaan kalaupun-ada selisthnya hanya satau sampai lima menit saja.'>

Sama halnya yang di paparkan oleh bapak ‘Abdurrasyid Sadia beliau
mengatakan, perbedaannya mungkin hanya lima menitan saja karena mungkin
pengurusnya  masih salat sunnah dulu sebelum adzan, jadi keterlambatannya
hanya karena pegawai masjidnya saja bukan karena jamnya. '

Lain halnya dengan apa yang di paparkan oleh bapak ILeydi Amadang
menurut:beliau bahwa perbedaan waktu ada mengkin saja karena mereka tidak
menggunakan jadwal, dan ada di bulan-bulan tertentu yang perbedaannya jauh
seperti bulan sepuluh dan bulan scbelas biasanya perbedaannya sampai dua puluh
menitan, lebih cepat di masjid in1 dari pada masjid-masjid dari desa lain terkadang

juga lebih lambat di masjid ini dari pada masjid-masjid lain.'**

132 Wawancara, dengan Bapak Sumran Kempung,imam masjid Al-Thsan, Desa Kampung
Baru Kec. Tinangkung Selatan (2 April 2021)

133 Wawancara, dengan bapak Abdurrasyid Sadia, Masjid Nurul Huda, Desa Masamat B
Kec. Tinangkung Selatan (2 April 2021)

134 Wawancara, dengan bapak Leydi Amadang, Masjid Ar-Rahman, Desa Bobu Kec.
Tinangkung Selatan (26 April 2021)
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C. Analisi Data
1. Penentuan Waktu Salat Masjid-Masjid di Kecamatan Tinangkung
Selatan

Penentuan waktu shalat di masjid-masjid Kecamatan tinangkung selatan
sudah menggunakan kemajuan ilmu pengetahuan sebagaimana yang dimaksud
dalam kajian pustaka di atas yaitu dengan menggunakan jam.

Masjid-masjid seperti ini akan mengikut. saja ketentuan atau penentuan
waktu shalat yang dikirimkan pada mereka. Dan biasanya jadwal waktu shalat
tersebut sifatnya ‘tahunan, mskipun ada beberapa ‘masjid masih ada yang
menggunakan jasa radio untuk mengikuti perkembangan informasi waktu shalat
terkini.

Dari beberapa masjid yang peneliti datangi notabennya masjid-msjid
tersebut tidak mempunyai metode khusus, mereka tidak terlibat secara langsung
sehingga apapun yang menjadi keputusan dari pusat dalam hal-ini kantor urusan
agama atau kementerian agama selalu mereka ikuti. Atau dengan kata lain masjid-
masjid kecamatan menjadi pengikut setia.

Hal semacam ini menjadi dilematis, karena disatu sisi ada keuntungan
bagi masjid-masjid lainnya yakni mereka tidak terlalu memaksakan diri untuk
tahu tentang metode penentuan waktu shalat itu, di sisi lain masalah semacam ini
akan membuat bangsa ini semakin apatis terhadap sesuatu, mereka hanya
mengikuti apa yang banyak orang ikutin tanpa mereka berusaha keras untuk

mengetahui lebih jauh tentang kebenaran itu.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Penentuan waktu salat di masjid-masjid Kec. Tinangkung Selatan sudah
menggunakan kemajuan ilmu pengetahuan sebagaimana yang di maksud
dalam kajian pustaka di atas. Yaitu dengan menggunakan jam yang mana
semua masjid menggunakan jam sebagai.metode -dalam menentukan waktu
salat dari pada menggunakan metode rukyat dll. Masjid-masjid seperti ini
akan mengikut saja ketentuan atau penentuan- waktu shalat yang
dikirimkan pada mereka. Dan biasanya jadwal waktu shalat tersebut
sifatnya tahunan, mskipun ada beberapa masjid masih ada yang
menggunakan jasa radio dan televisi untuk mengikuti. perkembangan
informasi waktu shalat terkini.

Dari beberapa masjid yang peneliti datangi notabennya masjid-msjid
tersebut tidak mempunyai metode khusus, mereka tidak terlibat secara
langsung sehinga apapun yang menjadi keputusan dari pusat dalam hal ini
kantor urusan agama (KUA) atau kementerian agama selalu mereka ikuti.

Atau dengan kata lain masjid-masjid kabupaten menjadi pengikut setia.

. Perbedaan penentuan waktu salat antara satu masjid dengan masjid yang

lainnya tidak terlalu jauh, sebagaimana yang penulis kutip di atas melalui
wawancara. Yaitu perbedaan waktu salat hanya beberapa menit mungkin

satu sampai lima menit saja
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B. Implikasi

1.

Untuk Penulis

Penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, untuk itu peneliti berharap
ada kritik dan saran yang membangun dari semua kalangan. Terutama
untuk peneliti selanjutnya, semoga dapat menjadi rujukan dan dapat
disempurnakan nantinya sesuai dengan standarisasi ilmiah.

Untuk Sekolah Tinggi

Beberapa penelitian yang mengangkat tema tentang Falak, masih banyak
yang jauh dari kesempurnaan. Ini dikarenanakan-minimnya literatur yang
didapat, “minimnya - penelitian yang - dilakukan, minimnya skripsi
mahasiswa yang mengankat tentang falak. Harapan penulis semoga
kedepannya penelitian-penelitian yang mengakat falak dijadikan buku
sehingga dapat dijadikan literatur bagi peneliti selanjutnya. Upaya ini juga
menghindari ~ keterbengkalaian  skripsi yang hanya terpajang

diperpustakaan umum dan fakultas saja.

. Untuk Masjid-Masjid di Kecamatan Tinangkung Selatan

Menurut peneliti yang  harus - dilakukan oleh masjid-masjid kec.
Tinangkung Selatan lainnya adalah mereka tidak harus terus menerus
mengikuti keputusan yang dikeluarkan oleh KUA atau Kementerian
Agama akan tetapi mereka juga harus berusaha untuk meniru atau belajar
banyak kepada Kementerian Agama untuk menentukan ketentuan awal
waktu shalat. Karena tidak meuntut kemungkinan Kementerian Agama

juga melakukan kesalahan.
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Keberadaan ta’mir sangat mendukung terutama mengenai penentuan awal
waktu shalat, setiap ta’mir diharapkan membentuk departemen atau tim
yang bertugas untuk menentukan awal waktu shalat. Karena selama ini
masjid-masjid yang tidak menentukan awal waktu sendiri dipengaruhi oleh

kurangnya kinerja ta’mir di bidang tersebut.
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